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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ث 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
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De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
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ra 
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Er 
 ش 
 
zai 
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Zet 
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sin 
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Es 
 غ 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
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s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
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ge 
 ف 
 
fa 
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ef 
 ق 
 
qaf 
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qi 
 ك 
 
kaf 
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ka 
 ل 
 
lam 
 
L 
 
el 
 و 
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em 
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nun 
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en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
We 
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ha 
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Ha 
 ء 
 
hamzah 
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Apostrof 
 ى 
 
ya 
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Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ ـَيْ ـ كَ  : kaifa 
 كَل يْو ـكَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  اَ 
 
kasrah 
 
i i  اِ 
 
d}ammah 
 
u u  اُ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i  ىْ ـَ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ىْـَ 
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 Contoh: 
 كَثاكَـي : ma>ta 
يـ كَي كَز : rama> 
 كَمـَيْ ـقِ  : qi>la 
 ـُث يْوـُـً ـكٍَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِلاكَ يْطكَلأا ـُ تـ كَ يْو كَز : raud}ah al-at}fa>l 
ـُ تكَهــ قِ اكَـ ـيْنكَا ـُ ت ـكَُـٍيْ قِدـ ًكَ ـيْنكَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ـُ تــ ًكَ ـ يْكـ قِحيْـنكَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya >’ 
 
... ا ـَ  |...ى ـَ  
 
d}ammah dan wau 
 
   ُ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
     ِ 
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sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَاُ ـكَّـب كَز : rabbana> 
 كَاُــَيْ كَـ ّـ ـكََ : najjai>na> 
ـُ ّقـ كَح ـيْـنكَا : al-h}aqq 
 كَى ـقِـّعـَُ : nu‚ima 
 وٌّوـُدـ كَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّي ـقِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّي ـقِهـ كَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّي ـقِـب كَسـ كَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ـُطـ ًيْ ـ شَّلنكَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ـُ ت ـكَـن كَص ـيْـن شَّصنكَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ـُ تكَ ـ كَعيْه ـكَ ـيْـنكَا : al-falsafah 
 ـُدكَلا ـقِــب ـيْـنكَا : al-bila>du 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ٌكَ يْو ـُسـ ـُييْ كَـت : ta’muru>na 
 ـُع يْو ـشَُّــنكَا : al-nau‘ 
 ءٌء ٌيْ ـ كَ  : syai’un 
 ـُث يْسـ قِيـُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
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Contoh: 
 قِالله ٍـُ يْـٍ قِد di>nulla>h   قِللهاقِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قِالله قِت ًكَ ـيْــح كَز ٌيْ قِ  يْى ــُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
C.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
KKG PAI = Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
SD =  Sekolah Dasar 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
ERJAS 
80300215035 
Realitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
: 
: 
: 
 
Nama           
Nim  
Judul 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui  realitas kompetensi 
profesional guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, 2) 
Mengetahui peranan   KKG PAI dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, dan 3) mengetahui ragam 
faktor pendukung dan penghambat kompetensi profesional guru PAI SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dan solusinya.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah normatif, pedagogis dan psikologis. Sumber data 
adalah kepala sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
teknik pengolahan data, dan analisis data dilakukan   melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini adalah: 1) Realitas kompetensi profesional guru PAI SD 
di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang memiliki tingkat profesional yang 
cukup baik, terlihat dari kualifikasi pendidikan, kemampuan guru dalam 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran serta kemampuan 
berkomunukasi. 2) Peranan KKG PAI dalam meningkatkan kompetensi profesional 
guru PAI  terlihat pada intensnya kegiatan yang dilaksanakan, seperti meningkatkan 
efektifitas pembelajaran, meningkatkan kreatifitas dan skil serta meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan guru PAI. 3) Faktor pendukung kompetensi profesional 
guru PAI adalah pengalaman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
kedisiplinan, kebijakan kepala sekolah serta lingkungan sekolah yang kondusif. 
Sedangkan faktor penghambat adalah sarana dan prasarana sekolah, minimnya 
kemampuan guru menggunakan media elektronik, alokasi waktu pelajaran yang 
kurang, serta seringnya pergantian kurikulum. Adapun solusinya yaitu KKG PAI 
lebih intes melaksanakan kegiatan pengembangan kompetensi profesional guru 
dalam pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, serta tetap konsisten 
menjadi wadah pembinaan kompetensi profesional guru PAI dan KKG PAI perlu 
diberdayakan secara optimal, terorganisir dan berkesinambungan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1)  Pengurus KKG PAI lebih proaktiv 
memotivasi  guru PAI dalam meningkatkan kompetensinya. 2) Pengurus KKG PAI 
aktif dalam pembinaan terhadap guru PAI. 3) KKG PAI menerima saran dan 
masukan dari berbagai pihak. 
  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah konsep yang sangat penting dan menyeluruh dalam 
kehidupan manusia sepanjang zaman, karena dengan pendidikan orang menjadi 
maju, orang akan mampu mengelolah alam yang dikaruniakan Allah kepada 
manusia. Secara filosofis dalam tulisan ‚ideologi pendidikan Islam‛ menyatakan, 
‚yang dinamakan pendidikan ialah suatu pimpinan jasmani dan rohani menuju 
kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya
1
. 
Pengertian pendidikan umum, yang kemudian dihubungkan dengan Islam sebagai 
suatu sistem keagamaan menimbulkan pengertian-pengertian baru, yang secara 
implisit menjelaskan karakteristik yang dimilikinya.  Pendidikan dengan seluruh 
totalitas dalam konteks Islam interen dalam konotasi istilah ‚tarbiyah‛, ta’lim‛ dan 
‚ta’dib‛ yang harus difahami secara bersama-sama.2 
Bangsa kita sangat menaruh harapan terhadap dunia pendidikan. Oleh karena, 
dari pendidikan inilah diharapkan masa depan dibangun dalam landasan yang kuat. 
Landasan yang berpijak pada norma-norma moral agama. Landasan yang mampu 
memandirikan anak bangsa dengan berbagai potensi yang dimilikinya.
3
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Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melenium Baru 
(Jakarta: PT Logos s Wacana Ilmu, 2003), h. 4. 
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Era globalisasi menuntut setiap bangsa memiliki sumber daya manusia yang 
berdaya tahan kuat dan perilaku yang andal. Sumber daya manusia yang berkualitas 
hanya dapat diperoleh melalui pendidikan yang bermutu unggul. Dari sistem 
pendidikan yang unggul inilah muncul generasi dan budaya yang unggul. Namun 
demikian, munculnya globalisasi juga telah menambah masalah baru bagi dunia 
pendidikan.
4
 
Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. Pendidikan selalu 
menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat. 
Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban,  mengembangkan 
masyarakat, dan membuat generasi mampu berbuat  banyak bagi kepentingan 
mereka. Jadi jika stabilitas suatu bangsa terguncang atau kemajuannya terhambat, 
maka yang pertama-tama ditinjau ulang ialah  sistem pendidikan.
5
 
Sejalan dengan pentingnya pendidikan tersebut, maka guru menjadi salah 
satu faktor penting dalam pencapaian keberhasilan pendidikan. Mereka memiliki 
peranan strategis dalam perkembangan dunia pendidikan, karena pada dasarnya 
manusia adalah makhluk Allah yang berpotensi untuk mendidik dan dididik 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. A<li ‘Imra>n/3: 79: 
                                 
                             
Terjemahnya: 
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al kitab, 
hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu 
menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah. "akan tetapi (Dia 
                                                          
4
Munawar Sholeh, Politik pendidikan (Jakarta: Institute For Public Education (IPE), 2005), h. 
11. 
5
Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam  (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), h.  2. 
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berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, Karena kamu selalu 
mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.
6
 
Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, dibutuhkan guru yang 
mempunyai kompetensi untuk memenuhi tuntutan perkembangan dunia pendidikan 
yang semakin maju, sehingga mampu bersaing baik di forum regional, nasional, 
maupun internasional. Guru yang profesional mempunyai tiga tugas pokok yang 
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan para peserta didik.
7
 
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Guru 
dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, sehingga masayarakat 
tidak meragukan figur guru. Masyarakat percaya bahwa dengan adanya guru,  maka 
dapat mendidik dan membentuk kepribadian anak didik mereka dengan baik agar 
mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa kepemimpinan yang bertanggung 
jawab. Guru adalah salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki peranan 
yang paling strategis, sebab gurulah sebetulnya yang paling menentukan di dalam 
terjadinya proses pembelajaran. Di tangan guru yang cekatan fasilitas dan sarana 
yang kurang memadai dapat diatasi, tetapi sebaliknya ditangan guru yang kurang 
cakap, sarana, dan fasilitas yang canggih tidak banyak memberi manfaat. Berangkat 
dari masalah di atas, maka langkah pertama yang dilakukan untuk memperbaiki 
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Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Juma>natul Ali>-Art (J-ART, 
2005), h. 61. 
7
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
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kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki kualitas tenaga pendidiknya terlebih 
dahulu. Guru adalah seorang figur yang mulia dan dimuliakan banyak orang, 
kehadiran guru di tengah-tengah kehidupan manusia sangat penting, tanpa ada guru 
atau seseorang yang dapat ditiru, diteladani oleh manusia untuk belajar dan 
berkembang, manusia tidak akan memiliki budaya, norma, dan agama. Guru 
merupakan orang pertama mencerdaskan manusia, orang yang memberi bekal 
pengetahuan, pengalaman, dan menanamkan nilai-nilai, budaya, dan agama terhadap 
peserta didik, dalam proses pendidikan guru memegang peranan penting setelah 
orang tua dan keluarga di rumah. Lembaga pendidikan guru menjadi orang pertama, 
bertugas membimbing, mengajar dan melatih anak didik mencapai dewasa. Peran 
guru sangat vital bagi pembentukan kepribadian, cita-cita, dan visi misi yang 
menjadi impian hidup anak didiknya di masa depan, di balik kesuksesan peserta 
didik, selalu ada guru sihingga guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
memadai. 
Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan 
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. 
Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara 
masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam 
sistem pendidikan.
8
 Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya 
perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak 
akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang 
professional dan berkualitas. 
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Mulyasa, Standar Kompetensi Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 5.  
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Problem rendahnya mutu dan profesionalitas guru di Indonesia sudah 
dirasakan sejak lama. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya guru yang belum 
memenuhi kualifikasi sebagai guru professional. Fenomena yang seperti inilah yang 
mengakibatkan mutu pendidikan di Indonesia tergolong rendah bila dibandingkan 
kualitas pendidikan di negara maju, atau bahkan masih lebih rendah dari pada 
pendidikan di negara-negara di wilayah Asia lainnya.
9
 
Memang jumlah tenaga pendidik secara kuantitatif sudah cukup banyak, 
tetapi mutu dan profesionalisme belum sesuai dengan harapan. Banyak diantaranya 
yang tidak berkualitas dalam menyampaikan materi yang keliru sehingga mereka 
tidak atau kurang mampu menyajikan dan menyelenggarakan pendidikan yang 
benar-benar berkualitas. 
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan guru sebagai 
tenaga pendidik yang profesional, kreatif dan menyenangkan. Karena peranan guru 
yang sangat penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum, 
sehingga guru merupakan  barisan pengembang  kurikulum yang terdepan maka guru 
pulalah yang  selalu melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum.
10
 
Peningkatan kualitas mengajar guru  dilakukan dengan berbagai upaya, 
antara lain melalui lembaga  pre-service education, in- service education,  dan on-
service education.11 Pre- Service Education  meliputi program diploma, sarjana, 
pasca sarjana dan lain-lain. Sedangkan  in- service education meliputi in-service 
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Sulistiyo, Seminar Sertifikasi Guru Antara Profesionalisme dan Komersialisme ( Semarang : 
Seminar Regional Fakultas tarbiyah IAIN Walisongo, 2007). h 16. 
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Inservice Education (Cet. 2; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), h. 2. 
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training seperti supervisi  penataran, dan lain-lain. Sedangkan  on-service education 
contohnya seperti Kelompok Kerja Guru (KKG).Sebelum menjadi guru, seseorang  
harus menempuh pendidikan pra-jabatan terlebih dahulu. Di lembaga tersebut para 
calon guru mendapat bekal pengetahuan ketrampilan dan pembinaan kepribadian 
agar menjadi guru yang baik.
12
 
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik berada pada tingkatan 
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional, karena guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas guru sangat banyak, 
terkait dengan kedinasan dan profesinya di sekolah.
13
 Guru profesional yang 
dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru mampu 
mempengaruhi pembelajaran peserta didik yang nantinya akan menghasilkan 
prestasi belajar peserta didik yang baik.  
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, disebutkan bahwa: 
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pem-bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi guru pada perguruan tinggi.
14
 
Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan pula: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
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Soewardi Lazarruth,  Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius, 
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pada pendidikan anak usia dini jalur pedidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
15
 
Selanjutnya Moh. Uzer Usman mendefinisikan bahwa: 
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang kependidikan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
16
 
Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Sebagai salah satu komponen 
pendidikan yang banyak mengambil peran dalam pembelajaran di sekolah, guru 
harus memiliki kualitas atau kemampuan yang memadai. Selain itu, guru juga wajib 
me-ngembangkan dan memanfaatkan kemampuan profesionalnya, sehingga ia dapat 
me-ningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan profesinya. 
Profesionalisme guru sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 
muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya 
senantiasa membutuhkan orang lain, demikian pula dengan peserta didik,
17
 sesuai 
sabda Rasulullah saw.: 
 نْ عَ   نْ بِ عَ   عَ هُ   عَ عَ نْ   عَ بِ عَ   هُ  هُ نْ عَ   عَا عَ  :  عَا عَ   هُا نْ هُ عَ   بِ  لَّ عَ     بِ نْ عَ عَ   عَ لَّ عَ عَ  :  عَ نْ عَ نْا عَ عَ نْ عَ عَإ   عَل  
 بِ بِ نْ  بِ نْ عَ   عَف  هُ بِ عَ نْ   بِ عَ  لَّلل ( ه    ي  خبل 
18
)  
Artinya:  
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Menyenangkan, h. 35-36. 
18
Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h Bukha>ri> (Cet. I; Riya>d: Da>r al-Sala>m, 1997 M/1417 H), h. 1015. 
8 
 
 
Dari abu Hurairah r.a ia berkata: telah bersabda Rasullulah Saw: apabila  
suatu urusan di serahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah  
kehancurannya.(H.R. Bukhari). 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu, sehingga guru harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. 
Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama 
beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk bagi kehidupan bangsa dan 
bernegara.
19
 Mengomentari adanya keterpurukan dalam pendidikan saat ini, maka 
diperlukan keberadaan guru profesional yang tidak hanya sebatas menjalankan 
profesi akan tetapi memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan 
melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap peserta didik, baik dari segi 
intelektual maupun kompetensi yang akan menunjang perbaikan dalam 
pembelajaran, serta perlu diketahui guru yang profesional adalah guru yang mapu 
menciptakan lingkungan belajar yang baik bagi peserta didik dimana menurut Wiji 
Suwarno, lingkungan belajar adalah lingkungan yang melingkupi terjadinya proses 
pendidikan.
20
 Selanjutnya, B. Suryosubroto, Istilah lingkungan dalam arti yang 
umum adalah sekitar kita. Dalam hubungannya dengan kegiatan pendidikan, 
lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar diri anak 
dalam alam semesta ini.
21
 Hasbullah mendefinisikan lingkungan belajar adalah 
lingkungan sekitar yang dengan sengaja digunakan sebagai alat dalam proses 
pendidikan (pakaian, keadaan rumah, alat permainan, buku-buku, alat peraga dan 
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Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 
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20
Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), h. 39. 
21
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lain- lain).
22
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati mendefinisikan lingkungan secara umum 
berarti situasi disekitar kita. Dalam lapangan pendidikan, lingkungan yaitu segala 
sesuatu yang berada di luar diri anak, dalam alam semesta ini. Sedangkan lingkungan 
belajar adalah lingkungan tempat anak mendapatkan pendidikan.
23
 Muhammad 
Saroni mendefinisikan lingkungan belajar sebagai segala sesuatu yang berhubungan 
dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan.
24
 Menurut I Made Alit Mariana 
lingkungan belajar dapat merefleksikan ekspektasi yang tinggi untuk kesuksesan 
seluruh peserta didik. Lingkungan tersebut mengacu pada ruang secara fisik tempat 
belajar, lingkungan sosial dan psikologi peserta didik yang mendorong belajar, 
perilaku dan etika dalam menggunakan makhluk hidup, dan keamanan dalam area 
belajar yang berhubungan dengan pembelajaran sains.
25
 
Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga yang paling penting keberadaannya, 
karena merupakan tingkatan dasar yang harus dilalui peserta didik untuk 
melanjutkan ke jenjang selanjutnya (SLTP). Paling tidak ada dua fungsi sekolah 
dasar. Pertama, melalui sekolah dasar anak didik dibekali kemampuan dasar. Kedua, 
sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang memberikan dasar-dasar untuk 
mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya.
26
 
Sebagai lembaga pendidikan, SD tidak serta merta menjadi bermutu baik 
atau unggul, melainkan melalui berbagai upaya peningkatan mutu komponen seperti 
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Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Umum dan Agama Islam) (Jakarta: RajaGrafindo 
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program kegiatan pembelajaran, murid, sarana prasarana pembelajaran, dana, 
lingkungan masyarakat, guru dan kepemimpinan sekolah.  
Dari beberapa komponen tersebut yang akan menjadikan komponen lain 
menjadi berfungsi dengan baik dan berjalan lancar demi pencapaian tujuan 
institusional adalah guru. Guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat 
hubungannya dengan anak didik dalam upaya pendidikan sehari-hari di sekolah. Jadi 
keberhasilan peningkatan mutu  pendidikan di sekolah sangat tergantung kepada 
tingkat profesionalisme guru
27
. Menurut Abd. Rahman Getteng, guru adalah sebuah 
pilihan, sekaligus suatu amanat yang merupakan tugas ke-manusiaan. Setiap guru 
hendaknya meyakini bahwa pekerjaan yang diembannya adalah pekerjaan 
profesional sekaligus sebagai amanat yang harus dilakukan dalam rangka pencapaian 
standar proses pendidikan sesuai dengan harapan.
 28
 
Sistem pembinaan profesional dilakukan melalui gugus-gugus, PKG 
(Pemantapan Kerja Guru), KKG (Kelompok Kerja Guru), MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran),  dan sejenisnya sistem ini telah dikembangkan mulai tingkat 
SD hingga SMA. Ini merupakan langkah inovatif dalam membina profesionalisme 
guru dan sebagai upaya untuk mengkompensasi kekurangan pada dua cara diatas 
(pendidikan dalam jabatan dan pelatihan dalam jabatan). Studi yang pernah 
dilakukan mengungkapkan bahwa pelatihan dalam pra jabatan mampu meningkatkan 
kemampuan para guru. Tetapi itu saja tidak cukup. Karena perlu ada sarana yang 
memungkinkan terjadinya kolaborasi antara para guru untuk berbagai pengalaman. 
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Pada pokoknya profesionalisme guru berdampak pada kualitas pendidikan, dan 
banyak cara atau alternatifnya untuk meningkatkan profesionalisme guru, yaitu 
salah satunya melalui sistem pembinaan profesionalisme seperti KKG (kelompok 
kerja guru). Dimana Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus 
Inggris Indonesia, profession berarti pekerjaan.29 Arifin dalam buku Kapita Selekta 
Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama dengan 
kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui 
pendidikan atau latihan khusus.
30
 
Maka berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis 
ingin meneliti tentang Realitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam pembahasan penelitian ini agar lebih terfokus pada permasalahan, 
yang akan dibahas adalah peningkatan Kompetensi profesional guru pendidikan 
agama Islam di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang serta Kelompok Kerja 
Guru PAI (KKG PAI) yang merupakan wadah yang dimanfaatkan oleh guru SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang untuk mengembangkan kompetensi 
profesional guru melalui diskusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi di dalam 
maupun di luar kelas, sehingga penulis tertarik untuk mencari tahu bagaimana 
Kompetensi profesional guru PAI  SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
dengan adanya KKG PAI, Serta apa faktor pendukung dan penghambat profesional 
                                                          
29
John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia  (Cet. Ke-23; Jakarta: 
Gramedia, 1996),  h. 449. 
30
Arifin, Kapita Selekta Pendidikan  Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 105. 
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guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang serta solusinya, sebab 
kita ketahui bahwa KKG PAI hampir disetiap tempat ada dimanamana namun 
kompetensi profesional guru PAI tidak merata dimana mana. 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka dipaparkan dalam 
bentuk matriks sebagai berikut: 
Matriks Fokus Penelitian 
No. Pokok Masalah Uraian 
1. Kompetensi Profesional guru 
PAI 
- Merencanakan pembelajaran 
- Melaksanakan pembelajaran 
- Mengevaluasi pembelajaran 
- Kemampuan berkomunikasi 
2. Peranan Kelompok Kerja Guru 
PAI 
- Memperluas wawasan dan pengetahuan 
- Mengembangkan Mutu profesional 
guru 
- Mewujudkan pembelajaran yang efektif 
- Menumbuhkembangkan  budaya mutu 
 
3. Faktor pendukung dan 
penghambat serta solusinya. 
- Faktor eksternal 
- Faktor internal 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah permasalahan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana realitas kompotensi profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang?  
2. Bagaimana peranan Kelompok Kerja Guru PAI dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang? 
3. Bagaimana ragam faktor pendukung dan penghambat kompetensi profesional 
guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dan solusinya?  
13 
 
 
D. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka yang  digunakan dengan tema Realitas Kegiatan Kelompok 
Kerja Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 
Guru SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, merupakan telaah yang 
dilakukan dalam kerangka mencari sumber-sumber bagi ketersediaannya referensi 
dalam tema yang sama, sehingga mendukung pentingnya penelitian ini. 
1. Tesis yang berjudul ‚Pengaruh Kinerja MGMP terhadap profesionalitas guru 
PAI SMP  di singgar 032 jagakarsa Jakarta selata‛,karya Aep Ermana. Tesis 
ini bersifat kuantitatif, yaitu mengkaji pengaruh kinerja MGMP terhadap 
profesionalitas guru PAI. Dari penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan 
bahwa faktor kinerja MGMP sangat menentukan tingkat profesionalitas guru 
PAI. Semakin tinggi kinerja MGMP semakin tinggi pula profesionalitas guru 
PAI, begitu juga sebaliknya. Efektifitas pengaruh kinerja MGMP terhadap 
profesionalitas guru PAI secara statistic sebesar 89,68%. hal itu menunjukkan 
bahwa koinerja MGMP sangat berpengaruh pada profesionalitas guru. Dalam 
tesis yang berjudul ‚kinerja KKG dalam meningkatkan profesionalitas guru 
PAI di kecamatan berbah slerman‛ karya siti ngaisah, merupakan tesis yang 
bersifat kuantitatif. Dihasilkan bahwa kinerja KKG menunjukkan pada angka 
81,60% menempati pada level ke-2 dan termasuk katergori tinggi. Sementara 
itu tingkat profesionalitas guru PAI menunjuk pada angka 83,14% menempati 
pada level yang tinggi. Kesimpulannya semakin tinggi kinerja KKG maka 
semakin tinggi pula profesionalitas guru PAI.
31
 sementara dalam penelitian 
                                                          
31Aep Ermana, ‚Pengaruh Kinerja MGMP Terhadap Profesionalitas Guru PAI SMP  di 
Singgar 032 Jagakarsa Jakarta Selata‛, Tesis   (Semarang: Perpustakaan Pascasarjana IAIN 
Walisongo Semarang, 2006) 
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yang dilakukan penulis bersifat kuantitatif, jadi tidak sama kajiannya korelasi 
dengan perhitungan angka. Melainkan lebih mendalam menggunakan 
interview pada narasumber yang mengetahi tentang objek penelitian. 
2. Sedangkan dalam tesis yang berjudul ‚pemberdayaan kinerja Guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan berbasis karakter/tasamuh (studi kasus di SMP 
5 yogyakarta)‛ karya Khamin Mash udi, berisi tentang gambaran kinerja guru 
di SMPN 5 yogyakarta yang mengcu pada tugas pokok guru, supervise, dan 
tugas lain yang berlaku di sekolah tersebut. Apabila kinerja guru lebih 
diberdayakan, maka mutu pendidikan yang berbasis karakter yang diterapkan 
di sekolah tersebut dapat meningkat dan lebih baik. Penelitian pada tesis yang 
penulis melakukan terfokus pada Guru PAI, sementara pada penelitiaan di 
SMPN 5 yogyakarta, secara keseluruhan meneliti guru yang ada di sekolah 
tersebut. Sementara indikator kinerja tentu saja berbeda jika diterapkan khusus 
kepada guru PAI. 
3. Amiruddin, dalam tesisnya meneliti tentang  ‚Peningkatan Kemampuan 
Profesional dan Kesejahteraan Guru‛. Menurutnya kondisi kesejahteraan 
seorang guru saat ini masih belum terpenuhi karena banyak kendala yang 
menyebabkan tidak tumbuhnya profesionalisme. Untuk meningkatkan 
profesionalisme guru, ada beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu 
pembenahan LPTK dan menghasilkan guru yang professional, dibentuknya 
sistem tunggal dalam pengelolaan guru, dibentuknya sistem pengembangan 
guru yang efektif dan dibentuknya  badan kesejahteraan guru nasional 
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(national board of teacher welfare). Disamping itu profesionalisme guru perlu 
ditunjang dengan kompetensi akademik.
32
 
4. Karya Jejen Musfah Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan 
Sumber Belajar Teori dan Praktik.33 Mengkaji semua program yang dilakukan 
di tingkat SD, SMP dan SMA Madani terhadap perkembangan kompetensi 
guru dengan mengajukan rumusan permasalahan, program pelatihan, dan 
sumber belajar apa saja dalam pengembangan kompetensi guru, bagaimana 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pelatihan; dan kompetensi 
guru apa saja yang dikembangkan oleh program pelatihan dan sumber belajar 
tersebut. Buku ini mencakupi semua program kegiatan pengembangan 
kompetensi guru secara berkelanjutan dimulai dari normatif, yurridis, hingga 
fakta dilapangan. Dalam buku ini disebutkan bahwa tugas utama guru adalah 
ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan di luar kelas. Guru selalu 
berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap utama untuk menghadapi hidupnya dimasa depan.  
5. Karya Janawi Kompetensi guru citra guru professional,34 mengkaji tentang 
kompetensi guru. Dalam buku ini disebutkan salah satu kompenen penting 
yang harus diperhatikan secara terus menerus dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan 
besar dan strategis. Hal ini disebabkan karena guru menjadi ‘’ garda terdepan’’ 
                                                          
32Amiruddin, ‚Peningkatan Kemampuan Profesional dan Kesejahteraan Guru PAI di 
Kabupaten Cilacap‛, Tesis  (Semarang: Perpustakaan Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2004), 
33
Jejen, Musfah Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 
dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), h. 30. 
34
Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Professional  (Bandung: Alfabeta,  2011), h. 34. 
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dalam proses pelaksanaan pendidikan. Guru adalah sosok yang berhadapan 
langsung dengan peserta didik. Guru mengembang misi dan tugas yang berat, 
sehingga profesi guru dipandang sebagai tugas mulia. Dengan demikian, guru 
yang dinyatakan sukses adalah guru yang mampu menghasilkan lulusan yang 
berkualitas baik dari segi intelektual yang sesuai dengan tujuan akhir 
pendidikan nasional itu sendiri. 
6. Pada tahun 2009, penelitian Sabbihi yang menulis tesis dengan judul 
‚Profesionalisme Guru dan Implikasinya Terhadap Mutu Pendidikan santri di 
Pondok Pesantren Al-Qamar Kabupaten Takalar‛. Secara umum, dalam hasil 
penelitian didapatkan bahwa profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Pondok Pesantren  al-Qamar Kabupaten Takalar dilihat dari 
perencanaan pengajaran berupa perumusan tujuan pengajaran, penetapan alat 
evaluasi, penetapan kegiatan belajar mengajar, dan penetapan metode dan alat 
pengajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru 
berimplikasi  terhadap mutu pendidikan Pondok Pesantran al-Qamar 
Kabupaten Takalar.
35
 
7. Muhajir Abd. Rahman, dalam tesisnya dengan judul ‚Implementasi 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembinaan Akhlak 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri II Ambon‛. Hasil penelitian dalam tesis 
tersebut adalah pembelajaran akhlak yang dikemas lewat pembelajaran materi 
                                                          
35Sabbihi, ‚Profesionalisme Guru dan Implikasinya Terhadap Mutu Pendidikan Santri di 
Pondok Pesantren Al-Qamar Kabupaten Takalar‛, Tesis (Makassar: Program Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, 2009). 
17 
 
 
PAI baik di dalam maupun di luar kelas, menjadi teladan yang baik bagi 
peserta didik, melakukan interaksi dengan peserta didik di sekolah.
 36
 
8. Reni Daharti dengan judul‚Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dengan 
Pendekatan Hierarchy Process (AHP); Studi pada Guru SMPN Komwil 05 
Kabupaten Tegal‛, menjelaskan bahwa aspek dan kriteria yang menjadi bahan 
pertimbangan dalam peningkatan kompetensi guru dengan menggunakan 
program Pre Service Education. Prioritas dalam meningkatkan kompetensi 
guru adalah melakukan penyaringan terhadap moral calon guru, melakukan 
penyaringan terhadap kualitas guru, dan mengirim guru mengikuti pelatihan 
pembangunan karakter.
37
 
9. Nur Qosim. Tesis dengan judul ‘’ Pengaruh Kompetensi Guru, Status Sosial 
Ekonomi, Sikap dan Minat Terhadap Perilaku Profesional Guru di SMA / MA 
Se Kabupaten Demak.
38
 Menjelaskan bahwa  Ada pengaruh kompetensi guru, 
status sosial, minat, di Kabupaten Demak, terhadap perilaku profesional guru 
SMA / MA di Kabupaten Demak. 
Dari beberapa kajian yang sudah dilakukan tersebut, KKG di tingkat SD, 
maupun MGMP di tingkat SMP dan SMA telah diperoleh hasil berefek dan 
bermenfaat bagi profesionalitas dan kompetensi guru. Sedangkan dalam penelitian 
                                                          
36Muhajir Abd. Rahman, ‚Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa Kelas XI SMA Negeri II Ambon‛, Tesis (Makassar: Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2009). 
37Reni Daharti, ‚Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dengan Pendekatan Hierarchy 
Process (AHP); Studi pada Guru SMPN Komwil 05 Kabupaten Tegal‛, Tesis (Semarang: STIE Bank 
BPD Jateng, 2013). 
38
Nur Qosim, ‘’ Pengaruh Kompetensi Guru, Status Sosial Ekonomi, Sikap dan Minat 
Terhadap Perilaku Profesional Guru di SMA / MA SeKabupaten Demak.Tesis (Semarang: 
Universitas Negeri Semarang, 2008). 
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ini akan melihat berbagai kegiatan dalam KKG PAI SD yang dilaksanakan sebagai 
langkah meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Perbincangan tentang pendidikan memang tidak akan pernah mengalami titik 
akhir. Karena pendidikan merupakan permasalahan besar kemanusiaan yang 
senantiasa aktual untuk diperbincangkan pada setiap ruang dan dan waktu yang 
tidak sama dan bahkan berbeda sama sekali. Oleh sebab itu, pendidikan seharusnya 
senantiasa relevan dan kontinuitas perubahan.
39
 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui kegiatan Kelompok 
Kerja Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Profesional Guru SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 
untuk menjawab permasalahan-permasalahan sebagaimana yang telah dirumuskan, 
yaitu : 
a. Mengetahui realitas kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang?  
b. Mengetahui peranan Kelompok Kerja Guru PAI dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang? 
c. Mengetahui  ragam faktor pendukung dan penghambat kompetensi 
profesional guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
dan solusinya? 
 
                                                          
39
Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik  (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 2. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa: 
1. Memberikan kontribusi pada kegiatan  Kelompok Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
2. Bagi penulis hasil penelitian ini akan bermanfaat menambah wawasan dan dapat 
meningkatkan efektivitas kerja. 
3. Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk menambah perbendaharaan dan 
pengetahuan. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
diantaranya : 
1) Dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang kegiatan Kelompok Kerja 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan profesional guru agar 
mutu pendidikan dapat menjadi lebih baik. Serta memberi masukan kepada 
guru pada lembaga pendidikan tersebut untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran agar mendapatkan kualitas seperti 
yang diharapkan.  
2) Sebagai acuan kebijakan dalam meningkatkan profesional guru pendidikan 
agama Islam agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
3)  Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sikap atau tindakan yang 
tepat terhadap pendidikan agama Islam 
20 
 
 
4) Menambah pengetahuan guru dalam upaya meningkatkan profesionalismenya 
dalam mendidik peserta didik sehingga dapat menjadikan mereka berjiwa 
Islam dan berkepribadian yang Islamiah.  
5) Memberikan masukan bagi pimpinan dalam upaya meningkatkan efektivitas 
kerja guru. 
6) Memberikan masukan kepada pengambil kebijakan di Kelompok Kerja Guru 
terhadap profesionalisme kerja dan komitmen dalam upaya meningkatkan 
efektivitas kerja. 
  
21 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian  dan Konsep Dasar KKG PAI 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat dengan perkembangan. Seiring dengan perubahan budaya 
kehidupan, mutu pendidikan diharapkan mampu membawa perubahan dan 
perkembangan ke arah yang lebih maju. Upaya memperbaiki mutu pendidikan 
tersebut pada semua tingkatan perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi 
menghadapi berbagai kepentingan di masa depan. Pendidikan yang dapat 
mendukung pembangunan bangsa dan negara di masa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan dapat menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang 
dihadapinya.
1
  
Masalah-masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran di 
kelas tentu beragam bentuk dan modelnya. Pengangan terhadap setiap persoalanpun 
untuk mencari jalan keluar jelas akan berbeda dengan persoalan lainnya. Dapat 
dipahami bahwa semua guru belum tentu berpengalaman seperti layaknya guru-guru 
senior yang mungkin saja memiliki lebih banyak teknik dan cara-cara dalam 
mengatasi persoalan terlebih-lebih persoalan belajar mengajar. Untuk itulah guru-
guru baru atau guru lain yang memiliki persoalan yang menurutnya sulit dapat 
dipecahkan melalui KKG dengan cara berdiskusi dan berbagi pengalaman dengan 
                                                          
1
Nanang Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 5. 
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guru lainnya. Dimana istilah guru merupakan hal yang tidak asing lagi bagi kita, 
dimana defenisi yang kita kenal sehari-hari bahwa guru adalah seorang yang berdiri 
di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.
2
 Yang paling utama adalah 
kedudukannya sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. Berdasarkan 
kedudukan sebagai guru, ia harus menunjukkan perilaku yang bisa dijadikan teladan 
oleh siswannya
3
 guru pendidikan agama Islam adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab untuk memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu 
berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam 
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah swt. serta mampu 
melaksanakan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang 
mandiri.
4
 
Keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada lingkungan atau kondisi 
belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal peserta didik. Belajar melibatkan 
pembentukan makna oleh peserta didik dari apa yang mereka lakukan, lihat, dan 
dengar.
5
 Peserta didik harus selalu didorong agar bisa mengembangkan struktur 
kognitif untuk membangun pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional. 
Keberhasilan suatu pendidikan terkait dengan masalah untuk mencapai keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang pendidik sangat perlu memahami 
perkembangan peserta didik. Perkembangan tersebut meliputi: perkembangan fisik, 
                                                          
2
Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. 2;  Jakarta: 
Ciputat Press, 2003), h. 7. 
3
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Ed. 1; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), h.152. 
4
Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 87. 
5
Rustaman et. al., Common Text Book, Strategi Belajar mengajar Biologi (Edisi Revisi; 
Bandung: Jica Imstep Upi, 2003), h. 206.  
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perkembangan sosio emosional dan bermuara pada perkembangan intelektual. 
Perkembangan fisik dan sosio-emosional mempunyai kontribusi yang kuat terhadap 
perkembangan intelektual, mental dan perkembangan kognitif peserta didik.
6
 
sehingga guru dituntut untuk proaktif dalam mengikuti berbagai kegiatan yang 
dapat meningkatkan kemampuannya, termasuk dalam mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh KKG PAI. 
Ada banyak ragam kegiatan pengembangan dan pembinaan profesi guru baik 
di sekolah dasar, menengah maupun atas  misal KKG, MGMP, PGRI, dll. Melalui 
pendekatan gugus sekolah dasar. Sedangkan pada tingkat sekolah dasar kegiatan 
tersebut bernama KKG.  Ketua gugus sekolah dasar dapat memprogramkan 
penataran mini bagi  guru dalam setiap libur caturwulan.
7
 Sebagai fasilitasnya bisa  
kepala SD inti, tutor, guru pemandu atau pengawas TK/SD setempat. Selain itu di 
gugus sekolah dasar melalui KKG dapat menyelenggarakan pertemuan-pertemuan 
rutin, bisa satu kali dalam satu minggu, satu kali dalam dua minggu, atau satu kali 
dalam satu bulan. Pertemuan yang dimaksud adalah pertemuan antar guru dalam 
KKG. Melalui pertemuan-pertemuan tersebut diharapkan dapat : 
a. Menumbuhkembangkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan diantara 
sekolah dasar anggota gugus dalam mencapai tujuan, dan mengusahakan 
berbagai upaya peningkatan pendidikan di sekolah dasar yang menjadi 
tanggung jawabnya.  
b. Membudayakan berbagai kegiatan  positif yang dapat menambah dan 
meningkatkan mutu profesionalisme guru yang menyangkut pengetahuan, 
                                                          
6
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pedekatan Baru (Cet. IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakrya, 2004), h. 132. 
7
Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, h. 60 
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keterampilan, dan wawasan yang akan memberi dampak peningkatan mutu 
pendidikan dan hasil kegiatan belajar-mengajar. 
c. Membangun memecahkan masalah dan saling meringankan beban antar 
sekolah dasar anggota gugus.  
d. Mencari informasi dan bahan dari berbagai sumber yang dapat 
dikembangkan bersama sebagai kreativitas dalam menciptakan inovasi 
pendidikan di dalam gugus sekolah dasar.  
e. Memelihara komunikasi secara teratur antara sesama anggota gugus guna 
saling menyerap kiat-kiat keberhasilan pada setiap sekolah dasar anggota 
gugus atau sekolah dasar gugus lain.  
f. Mengembangkan pola mekanisme pembinaan profesionalisme guru yang 
lebih efektif dan efisien.  
g. Memacu guru dan kepala sekolah dasar untuk terus belajar meningkatkan 
mutu dan tanggap terhadap tugas profesi sebagai guru. 
h. Mengembangkan hasil penataran pelatihan sesama teman sejawat dalam 
meningkatkan mutu profesi guru. 
Pembentukan gugus sekolah dasar didasarkan kepada berbagai kebijaksanaan 
dan peraturan pemerintah  diantaranya adalah peraturan  No.28 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Dasar
8
, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
0487/U/1982 tentang Sekolah Dasar  dan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Nomor 079/C/K/I/1993 tentang pedoman pelaksanaan sistem  
pembinaan profesional guru melalui pembentukan gugus sekolah di sekolah dasar. 
Menurut Hasibuan Botung dikutip oleh Ginting, Kelompok Kerja Guru 
(KKG) merupakan suatu wadah dalam pembinaan kemampuan profesional guru, 
                                                          
8
Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, h. 59 
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pelatihan dan tukar menukar informasi, dalam suatu mata pelajaran tertentu sesuai 
dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
9
 
Kelompok Kerja Guru yang beranggotakan semua guru di dalam gugus yang 
bersangkutan. KKG ini adalah wadah pembinaan profesional bagi para guru dalam 
meningkatkan kemampuan profesional guru khususnya dalam melaksanakan dan 
mengelola pembelajaran di sekolah dasar. Secara operasional Kelompok Kerja Guru 
dapat dibagi lebih lanjut menjadi kelompok yang lebih kecil berdasarkan jenjang 
kelas atau permata pelajaran Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
disingkat KKG PAI adalah wadah kegiatan profesional untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan serta untuk membina hubungan kerjasama  secara 
koordinatif dan fungsional antara sesama Guru Pendidikan Agama Islam yang 
bertugas pada Sekolah Dasar dan tergabung dalam organisasi gugus sekolah dengan 
memanfaatkan potensi atau  kemampuan yang ada pada masing-masing guru
10
 Pusat 
kegiatan Guru SD disingkat KKG SD inti dalam lingkungan gugus  sekolah yang 
dilengkapi dengan sumber belajar untuk melakukan inovasi dan  mengatasi masalah 
yang ditemukan dalam kegiatan belajar mengajar.  SD inti dipilih diantara anggota 
gugus yang  dinilai dapat menjadi pusat untuk mengembangkan sekolah-sekolah 
yang lainnya. 
KKG PAI pada sekolah dasar di  daerah tingkat Kabupaten/Kotamadya dan 
Kecamatan dengan jumlah anggota sekitar 8-15 orang
11
. Pada setiap Kecamatan 
dimungkinkan terdapat beberapa KKG PAI disesuaikan dengan jumlah GPAI yang 
                                                          
9
A. Ginting, Proposal Pengajuan Dana Pembinaan KKG Padang Barat  (Padang: SD CA 
Padang, 2008), h. 1. 
10
Tim Penyusun Pedoman Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
(KKG PAI)  Pada Sekolah Dasar  (Surabaya: Departemen Agama Jawa Timur. 1996/1997), h. 5. 
11
Pedoman Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) Pada 
Sekolah Dasar (Surabaya: Departemen Agama Jawa Timur, 1996/1997), h. 5. 
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bertugas mengajar pada sekolah dasar. Anggota KKG PAI menetapkan susunan 
pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Penilik pendidikan 
agama Islam yang ada di wilayah KKG PAI yang bersangkutan bertindak sebagai 
nara sumber.  
Ada beberapa tugas dan tanggung jawab KKG PAI baik secara umum 
maupun khusus, antara lain sebagai berikut
12
:  .    
1) Umum 
Tugas dan tanggung jawab KKG PAI secara umum sebagai berikut :  
a) Memberikan motivasi kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam agar 
mengikuti kegiatan yang diselenggarakan di Pusat Kegiatan Guru (PKG) 
atau tempat lain.   
b) Meningkatkan kemampuan profesional dan pengetahuan Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 
memanfaatkan potensi atau kemampuan yang ada pada masing-masing guru 
untuk membina sesamanya sehingga dapat menunjang usaha peningkatan 
dan pemerataan mutu Pendidikan Agama Islam. 
c) Menunjang pemenuhan kebutuhan Guru Pendidikan Agama Islam yang 
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Khususnya yang menyangkut 
materi atau bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam.  
d) Memberikan pelayanan konsultatif  dalam mengatasi permasalahn Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan belajar mengajar.  
e) Menyebarkan informasi tentang segala kebijaksanaan yang berkaitan dengan 
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam.  
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Tim Penyusun Pedoman Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
(KKG PAI) Pada Sekolah Dasar,  h. 5-7. 
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f) Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan hasil kegiatan 
KKG PAI serta menetapkan tindak lanjut. 
Kegiatan KKG PAI pada umumnya dilakukan dalam bentuk tatap muka, 
dalam hal tertebtu tidak tertutup kemungkinan untuk menggunakan multi media, 
misalnya : medikom, rekaman, audio visual, buletin, surat menyurat dan lain lain. 
2) Khusus 
Tugas dan tanggung jawab KKG PAI tingkat Kabupaten /Kotamadya 
adalah:  
a) Membantu Kasi Pendidikan Agama Islam atau Kasi Binbaga Islam dalam 
menyebarkan dan mengembangkan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
b) Mengkoordinasikan kegiatan KKG PAI tingkat Kecamatan.  
c) Mempersiapkan program kegiatan tahunan dan catur wulan kepada Kasi 
Pendidikan Agama Islam/ Kasi binbaga Islam. 
d) Menyebarluaskan hasil penataran / pelatihan kerja tingkat pusat/propinsi 
ke KKG PAI tingkat kecamatan
13
 
Pembentukan konsep kelompok kerja  yang terencana dan dinamik juga 
diarahkan untuk meningkatkan profesionalitas guru dan juga para supervisor 
(khususnya kepala sekolah). Dalam hal ini yang mesti diperhatikan adalah motivasi 
pembentukan kelompok yang berdasar pada kebutuhan para guru atau anggota, 
kejelasan maslah yang ditangani, adanya program kerja yang jelas (isi, prosedur 
kerja, penjadwalan, dan pengadaan fasilitas kerja), dan adanya konsistensi kerja 
yang kooperatif, terarah dan efisien
14
. Hal yang perlu dihindari sehubungan dengan 
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Tim Penyusun, Pedoman Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
(KKG PAI) Pada Sekolah Dasar, h. 6. 
14
A. Samana, Profesionalisme Keguruan  (Yogyakarta: Kanisius, 1994),  h. 97. 
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kelompok kerja guru dan pengelola sekolah adalah jangan sampai mengganggu hari 
serta jam efektif pembelajaran siswa dan janga sampai terjadi pemborosan-
pemborosan lain yang justru membahayakan mutu pendidikan sekolah. 
B. Pengertian Kompetensi Profesional Guru 
Menjadi guru professional memamg tidak mudah, perlu belajar banyak dan 
menyiapkan diri untuk mengembangkan segala kemampuan yang diperlukan bagi 
pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Apalgi sakarang pemerintah telah 
menerapkan kurikulum baru yakni kurikulum 2013 yang telah diuji coba dibeberapa 
sekolah, sehingga guru dituntut lebih professional yang mana kurikulum 2013 
merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skil, dan 
pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam 
berdidskusi dan prestasi serta memiliki sopan santun dan disiplin yang tinggi. Tidak 
hanya peserta didik yang yang harus belajar, para tenaga pendidikpun harus 
senantiasa belajar menyesuaikan dengan kemajuan zaman.  
Indikator kompetensi profesional guru yang ditulis oleh Dr. Ahmad Susanto, 
M.Pd., dalam buku yang berjudul Konsep, Strategi, dan Implementasi Manajemen 
Peningkatan Kinerja Guru: 
a. Memahami Standar Nasional Pendidikan, yang meliputi: 
1) Standar isi. 
2) Standar proses. 
3) Standar kompetensi lulusan. 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
5) Standar sarana dan prasarana. 
6) Standar pengelolaan. 
7) Standar pembiayaan. 
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8) Standar penilaian pendidikan. 
b. Mengembangkan Kurikulum 2013, yang meliputi: 
1) Mengintegrasikan mata pelajaran. 
2) Mengurangi materi pelajaran. 
3) Menambah jam belajar. 
4) Penguatan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi dalam 
pembelajaran. 
5) Penguatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik dalam 
pembelajaran. 
6) Penguatan pembelajaran siswa aktif, dari siswa diberitahu menjadi siswa 
mencari tahu dari berbagai sumber belajar. 
7) Penguatan penilaian proses dan hasil. 
8) Tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
c. Menguasai materi standar, yang meliputi: 
1) Menguasai bahan pelajaran. 
2) Menguasai bahan pendalaman (pengayaan). 
d. Mengelola program pembelajaran, yang meliputi: 
1) Penguatan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi dalam 
pembelajaran. 
2) Penguatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara holistik dalam 
pembelajaran. 
3) Penguatan pembelajaran siswa aktif, dari siswa diberitahu menjadi siswa 
mencaritahu dari berbagai sumber belajar. 
4) Penguatan penilaian proses dan hasil. 
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e. Mengelola kelas, yang meliputi: 
1) Mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran. 
2) Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. 
f. Menggunakan media dan sumber pembelajaran, yang meliputi: 
1) Memilih dan menggunakan media pembelajaran. 
2) Membuat alat-alat pembelajaran. 
3) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka pembelajaran. 
4) Mengembangkan laboratorium. 
5) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran. 
6) Menggunakan lingkungan sebagai sumber pembelajaran. 
g. Menguasai landasan-landasan kependidikan, yang meliputi: 
1) Landasan filosofis. 
2) Landasan psikologis. 
3) Landasan sosiologis. 
h. Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, yang meliputi: 
1) Memahami fungsi pengembangan peserta didik. 
2) Menyelenggarakan ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan peserta 
didik. 
3) Meyelenggarakan bimbingan dan konseling dalam rangka pengembangan 
peserta didik. 
i. Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, yang meliputi: 
1) Memahami penyelenggaraan administrasi sekolah. 
2) Menyelenggarakan administrasi sekolah. 
j. Memahami penelitian dalam pembelajaran, yang meliputi: 
1) Mengembangkan rancangan penelitian. 
31 
 
 
2) Melaksanakan penelitian. 
3) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
k. Menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran, yang 
meliputi: 
1) Memberikan contoh prilaku teladan. 
2) Megembangkan sikap disiplin dalam pembelajaran. 
l. Mengembangkan teoro-teori dan konsep dasar kependidikan, yang meliputi: 
1) Mengembangkan teori-teori kependidikan yang relevan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
2) Mengembangkan konsep-konsep dasar kependidikan yang relevan 
dengan kebutuhan peserta didik. 
m. Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual, yang 
meliputi: 
1) Memahami strategi pembelajaran individual. 
2) Melaksanakan pembelajaran individual. 
Selanjutnya para ahli memberikan definisi yang variatif terhadap kompetensi 
guru. Perbedaan pandangan tersebut cenderung muncul dalam redaksi dan 
cakupannya. Nana Sudjana sebagaimana yang dikutip Janawi memahami 
kompetensi sebagai suatu kemampuan yang disyaratkan untuk memangku profesi.
15
 
Sedangkan Usman sebagaimana yang dikutip oleh Kunandar mangungkapkan, 
kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan 
seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
16
 Dengan demikian kompetensi 
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Janawi, Kompetensi Guru Citra dan Profesional (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 30. 
16
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 51.  
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adalah kemampuan, kecakapan, keterampilan dan pengetahuan seseorang di bidang 
tertentu. Kompetensi diartikan pula sebagai kecakapan yang memadai untuk 
melakukan suatu tugas atau suatu keterampilan dan kecakapan yang disyaratkan. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia profesionalisme adalah mutu dan 
tindak tanduk suatu profesi atau orang yang profesional.
17
 Profesionalisme dari kata 
profesi yang berarti suatu pekerjaan atau jabatan dalam suatu hirarki birokrasi, yang 
menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus untuk jabatan tersebut serta 
pelayanan baku terhadap masyarakat.
18
 Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan 
atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus 
yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.
19
 Jadi, profesi adalah suatu 
pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan 
atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi 
memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus. 
Istilah profesionalisme sebenarnya memiliki banyak makna sebagaimana 
yang dikemukakan sebagai berikut: 
Profesionalisme menurut Geist: Professionalism are specialist and expert 
inside their fields; their expertise is not intended to be necessarily transferable 
to other areas, consequently them claim no special wisdom or sagacity outside 
theirspecialties.20  
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3,  
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h 207. 
18
H.A.R Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 86. 
19
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 45. 
20
Geist J.R,‛ Predictor of Faculty Trust Elementary Schools‛, Enabling Bureaucracy, 
Teacher Profesional, and Academic Press, Dissertation of The Ohio State University, 
http:www.054edu.com (24 Desember 2016). 
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Profesionalisme adalah seorang spesialis dan pakar atau ahli dalam bidangnya, 
konsikuensinya mereka mengklaim bukan orang yang spesial, bijak atau cerdik di 
bidang selain keahlian mereka 
Sedangkan Profesional menurut Robert F. Mc Nergney dan Carol Carrier 
adalah : 
The education profession is vested by the public with a trust and 
responsibility requiring the highest ideals of professional service. Profesi 
pendidikan ditetapkan oleh masyarakat melalui kepercayaan dan tanggung 
jawab yang memerlukan idealisme tertinggi dari pelayanan professional).21 
Profesionalisme itu merujuk pada derajat penampilan seseorang sebagai 
profesional atau penampilan suatu pekerjaan bangsa suatu profesi, ada yang 
profesionalismenya tinggi, sedang dan rendah. Profesionalisme juga mengacu 
kepada sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang 
tinggi dan kode etik dan profesinya.
22
 Profesionalisme merupakan kondisi, arah, 
nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan 
mata pencaharian seseorang.
23
 
Adapun profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan 
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran 
yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.
24
   
Profesionalisme sebagai penunjang kelancaran guru dalam melaksanakan 
tugasnya sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu faktor internal yaitu 
                                                          
21
Robert F. Mc Nergney dan Carol Carrier, Teacher Development, (New York: Macmillan 
Publishing Co.Inc, 1981), h. 31. 
22
Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicipta Karya Nusa, 
1999), h. 95. 
23
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, h. 46. 
24
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, h 46 
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meliputi minat dan bakat, dan faktor eksternal yaitu berkaitan dengan lingkungan 
sekitar, sarana dan prasarana seta berbagai latihan yang dilakukan guru.
25
 
Pengertian guru profesional menurut Agus F. Tamyong sebagaimana yang dikutip 
oleh Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal.
26
 Serta peran guru dalam pendidikan Islam bukan hanya sebagai pengajar 
akan tetapi sebagai pembimbing, sumber keteladanan, dan penasehat.
27
 dan Guru 
adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. guru 
mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian peserta didik 
menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru bertugas 
mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan membangun 
dirinya dan membangun bangsa dan negara.
28
 
Dalam Undang-Undang RI No.14 Tahun 2005 Guru dan Dosen juga 
dijelaskan bahwa seorang guru dikatakan profesional apabila: 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme. 
2. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketaqwaan dan akhlak mulia. 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas. 
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 
                                                          
25Ani M Hasan, ‚Pengembangan Profesionalisme Guru di Abad Pertengahan‛, 
Http://Www.Pendidikan.Net/Artikel/2016. Html.h. 1. 
26
Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), h. 15. 
27
Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangsa (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2004), h. 78. 
28
Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 79. 
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8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dan melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.
29
 
 
Profil yang dikehendaki guru adalah guru yang professional yang memiliki 
kemampuan professional, personal, dan sosial serta bekerja sesuai dengan bakatnya. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S  al-Isra’/17:84 : 
 
                             
 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing". 
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya.
30
 
Menurut Abi Hasan Ibn Muhammad Ibn Habib Mawardi Al Basyri dalam 
kitabnya tafsir Al-Mawardi menjelaskan bahwa kata syaakilah dapat diartikan juga 
sebagai ketajaman, watak, kebiasaan, tempat tinggal, kebiasaan dan juga akhlaq.
31
 
Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan, potensi dan 
pembawaan yang berbeda-beda yang menjadi pendorong aktifitasnya. Kaitannya 
dengan tugas dan tanggung jawab seorang guru, ia juga harus dapat menjalankan 
tugas sebagai seorang pembimbing dan pengajar profesional maksudnya yaitu harus 
sesuai dengan bakat dan kompetensi yang dimilikinya. 
Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan 
pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa aman, 
                                                          
29
Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI 
Tentang Pendidikan  (Jakarta: Citra Umbara, 2006), h. 87-89.  
30
Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 264. 
31
Abi Hasan Ibn Muhammad Ibn Habib Mawardi Al Basyri, Tafsir Al-Mawardi (Beirut 
Libanon: Darul Kitab ‘Alamiah, t.t), h. 269. 
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nyaman dan kondusif dalam kelas. Keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat 
mencairkan suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang terasa berat 
diterima oleh para siswa. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan keterampilan 
dari seorang guru, dan tidak semua mampu melakukannya. Menyadari hal itu, maka 
penulis menganggap bahwa keberadaan guru profesional sangat diperlukan. 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati 
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada 
pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak 
buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
32
 Guru adalah 
kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan sentral dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran.
33
 
Mengomentari mengenai adanya keterpurukan dalam pendidikan saat ini, 
penulis sangat menganggap penting akan perlunya keberadaan guru profesioanal. 
Untuk itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, tetapi guru 
harus memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan 
perbaikan kualitas pelayanan terhadap anak didik baik dari segi intelektual maupun 
kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi belajar yang baik. 
Menyadari akan peran guru dalam pendidikan modern seperti sekarang 
bukan hanya sekedar pengajar melainkan harus menjadi direktur belajar.
34
 Artinya, 
setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa 
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agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) sebagaimana telah 
ditetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksanaan belajar mengajar. Sebagai 
konsekuensinya tugas dan tanggung jawabnya menjadi lebih kompleks. Perluasan 
tugas dan tanggung jawab tersebut membawa konsekuensi timbulnya fungsi-fungsi 
khusus yang menjdi bagian integral dalam kompetensi profesionalisme keguruan 
yang disandang para guru. Menanggapi kondisi tersebut,  Muhibbin Syah mengutip 
pendapat Gagne bahwa setiap guru berfungsi sebagai: 
a) Designer of intruction (perancang pengajaran) 
b) Manager of intruction (pengelola pengajaran) 
c) Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar siswa).35 
Dalam sebuah situs yang membahas mengenai profesionalisme dunia 
pendidikan, Suciptoardi memaparkan bahwa guru diharapkan melaksanakan tugas 
kependidikan yang tidak semua orang dapat melakukannya, artinya hanya mereka 
yang memang khusus telah bersekolah untuk menjadi guru, yang dapat menjadi guru 
profesional. Tidak dapat dipungkiri bahwa memang tidak mudah merumuskan dan 
menggambarkan profil seorang guru profesional. Suciptoardi menegaskan bahwa 
guru itu adalah sebuah profesi. Sebagai profesi, memang diperlukan berbagai syarat, 
dan syarat itu tidak sebegitu sukar dipahami, dan dipenuhi, kalau saja setiap orang 
guru memahami dengan benar apa yang harus dilakukan, mengapa ia harus 
melakukannya dan menyadari bagaimama ia dapat melakukannya dengan sebaik-
baiknya, kemudian ia melakukannya sesuai dengan pertimbangan yang terbaik. 
Dengan berbuat demikian, ia telah berada di dalam arus proses untuk menjadi 
seorang profesional, yang menjadi semakin professional.
36
 Suharsimi  Arikunto,  
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mengemukakan  kompetensi  profesional mengharuskan  guru  memiliki  
pengetahuan  yang  luas  dan  dalam  tentang subject  matter  (bidang  studi)   yang  
akan  diajarkan  serta  penguasaan metodologi yaitu menguasai konsep teoretik, 
maupun memilih metode yang tepat dan mampu menggunakannya dalam proses 
belajar mengajar.
37
 
Profesi guru sangat identik dengan peran mendidik seperti membimbing, 
membina, mengasuh ataupun mengajar.
38
 Ibaratnya seperti sebuah contoh lukisan 
yang yang akan dipelajari oleh peserta didiknya, baik buruknya hasil lukisan 
tersebut tergantung dari contoh lukisan yang diberikan oleh sang guru, sebagai 
sosok yang di gugu dan ditiru. Melihat peran tersebut, sudah menjadi kemutlakan 
bahwa guru harus memiliki integritas dan kepribadian yang baik dan benar. 
Menanggapi kembali mengenai perlunya seorang guru yang profesional, 
penulis berpendapat bahwa guru profesional dalam suatu lembaga pendidikan 
diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan perbaikan kualitas pendidikan dan 
peningkatan prestasi belajar, maka diharapkan tujuan pendidikan nasional akan 
terwujud dengan baik. Dengan demikian, keberadaan guru profesional selain untuk 
mempengaruhi proses belajar mengajar, guru profesional juga diharapkan mampu   
memberikan mutu pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa yang 
berprestasi. Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melalui 
lembaga atau sistem pendidikan guru yang memang juga bersifat profesional dan 
memeliki kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju. 
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C. Pengertian dan  Peranan Guru PAI 
Berbicara tentang tugas guru, para ahli pendidikan sepakat bahwa: ‚tugas 
guru adalah mendidik‛ Yang dimaksud di sini adalah sangat luas, mendidik itu 
sebagian dilakukan  dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan 
dorongan , memuji, menghukum, memberi contoh , membiasakan  dan lain-lain.
 39
 
Menurut Muhibbinsyah guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya 
mengajar, dalam arti mengembangkan ranah cipta, rasa dan karsa siswa sebagai 
implementasi konsep ideal mendidik.
40
 Sedangkan yang dimaksud dengan guru 
Pendidikan Agama Islam adalah tenaga pendidik yang dengan sadar dan terencana 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan.
41
 Guru adalah 
kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan sentral dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran.
42
. Menjadi seorang guru adalah tugas yang mulia apabila 
seseorang yang menjadi guru itu ikhlas dan mempunyai niat dan tujuan yang baik 
untuk menghilangkan kebodohan, serta menanamkan moral dan akhlak yang baik 
kepada muridnya. Keberadan guru dalam suatu negara sangatlah penting, apalagi 
bagi bangsa yang sedang berkembang untuk maju dan terlebih bagi keberlangsungan 
hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman.
43
 
Sehubungan dengan uraian di atas, al-Ghazali dalam buku Abidin Ibn Rusn 
menjelaskan bahwa : ‚Makhluk yang paling mulia di muka bumi ialah 
manusia. Sedangkan yang paling mulia penampilannya ialah hatinya. Guru 
                                                          
39
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1992), h. 78. 
40
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 256. 
41
Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah 
Umum (Jakarta: Departemen Agama, 2004), h. 2. 
42
Pupuh Fathurrahman, Guru Profesional, h. 29. 
43
Manpan Drajat, Etika Profesi Guru  (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 51. 
40 
 
 
atau pengajar selalu menyempurnakan, mengagungkan dan mensucikan qalbu 
itu serta menuntutnya untuk dekat kepada Allah.‛44 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kedudukan guru itu sangat 
tinggi karena dia adalah makhluk yang paling mulia di antara manusia lainnya 
dimana kedudukan yang dimaksud penulis disini adalah posisi seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu kelompok sosial. Serta perlu diketahui bahwa guru 
akan dapat mengarahkan atau memberikan bimbingan yang baik dengan tepat 
kepada peserta didik, bila ia mengetahui kepribadian peserta didik. dengan 
demikian, guru akan dapat bersikap dan menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi yang sesuai untuk mereka ketika hendak berbicara atau memberikan 
pengarahan-pengarahan atau bimbingannya.
45
 
Adams dan Decey dalam bukunya Basic Principle of Student Teaching, 
sebagaimana yang dikutip oleh Uzer Usman, menyatakan bahwa peranan guru 
dalam proses belajar-mengajar antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, 
motivator dan konselor.
46
 
a. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 
Tugas dan tanggung jawab guru menurut Peters sebagaimana yang dikutip 
oleh Nana Sudjana, dibagi menjadi 3, yaitu: 
a. Guru sebagai pengajar 
b. Guru sebagai pembimbing 
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c. Guru sebagai administrator kelas
47
 
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan 
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat 
pengetahuan dan ketrampilan teknis mengajar disamping menguasai bahan materi 
yang akan diajarkan. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, 
memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. 
Guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara 
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Sedangkan 
Amstrong membagi tanggung jawab guru menjadi 4 kategori, antara lain: 
1. Tanggung jawab dalam pengajaran 
2. Tanggung jawab dalam bimbingan 
3. Tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum\ 
4. Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat48 
Cece Wijaya dan A.Tabrani Rusyan, mengemukakan juga beberapa peranan 
guru terhadap pelaksanaan proses pendidikan di sekolah, yaitu sebagai berikut: 
(a) Guru sebagai pendidik dan pengajar; 
(b) Guru sebagai pemimpin; 
(c) Guru sebagai anggota masyarakat; 
(d)  Guru sebagai pelaksana administrasi; 
(e) Guru sebagai pengelola pembelajaran.49  
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Bahkan ada yang berpendapat bahwa tugas guru adalah seperti tugas para 
utusan Allah. Hal ini sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Abidin Ibn Rusd 
bahwa Rasulullah sebagai muallimul awwal fil islam, guru pertama dalam Islam, 
bertugas membacakan, menyampaikan dan mengajarkan ayat-ayat Allah (al-Qur'an) 
kepada manusia, mensucikan diri dan jiwa dari dosa, menjelaskan mana yang halal 
dan mana yang haram, serta menceritakan tentang manusia di masa silam, 
mengaitkannya dengan kehidupan pada zamannya dan memprediksikan pada 
kehidupan di zaman yang akan datang. 
Dengan demikian, tampaklah bahwa secara umum guru bertugas dan 
bertanggung jawab seperti rasul, tidak terikat dengan ilmu bidang studi yang 
diajarkannya, yaitu mengantarkan murid dan menjadikannya.
50
 manusia terdidik 
yang mampu menjalankan tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas ketuhanan. Ia 
tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran, tetapi sebagai tenaga professional 
guru juga bertanggung jawab pula memberikan wawasan kepada murid agar menjadi 
manusia yang mampu mengkaji keterbelakangan, menggali ilmu pengetahuan dan 
menciptakan lingkungan yang menarik dan menyenangkan.
51
 serta guru yang 
profesional berperan penting dalam membuat peserta didik untuk belajar dengan 
baik dimana belajar yang dimaksud adalah merupakan proses dalam diri individu 
yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 
prilakunya.
52
 Selanjutnya, menurut Yamin belajar adalah kegiatan yang memerlukan 
konsentrasi tinggi. Tempat dan lingkungan belajar yang nyaman memudahkan 
peserta didik untuk berkonsentrasi. Dengan mempersiapkan lingkungan yang tepat, 
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peserta didik akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan dapat menikmati proses 
belajar yang peserta didik lakukan.
53
  
Sementara itu Nasution mengartikan belajar dalam tiga pandangan: Pertama, 
belajar adalah perubahan-perubahan dalam urat saraf, artinya belajar adalah 
pembentukan saluran-saluran yang lancar dalam sistem urat saraf sebagai perubahan 
fisiologi yang tak dapat dibuktikan atau disangkal kebenarannya. Kedua, belajar 
adalah penambahan pengetahuan. Ketiga, belajar adalah perubahan kelakuan berkat 
pengalaman dan latihan. Belajar membawa sesuatu perubahan pada diri individu 
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan melainkan 
juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, 
penyesuaian diri, kesimpulannya belajar ialah segala aspek organisme atau pribadi 
seseorang. Karena seseorang yang melakukan proses belajar memiliki perbedaan 
perilaku yang sangat mendasar dengan sebelumnya.
54
 
Dalam kaitannya dengan tugas dan tanggungjawab yang diemban guru, maka 
Sardiman AM., mengetengahkan tiga alternatif yang harus diperhatikan oleh 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya.  
a. Merasa terpanggil; 
b. Mencintai dan menyayangi siswa; 
c. Mempunyai rasa tanggungjawab secara penuh dan sadar mengenai 
tugasnya.
55
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Dalam pembelajaran, eksistensi guru sebagai sutradara sekaligus sebagai aktor, 
artinya pada guru terletak keberhasilan pembelajaran. Untuk itu, guru merupakan 
faktor yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan 
mengajar, di samping fakor-faktor lainnya. Dengan demikian, untuk mencapai 
keberhasilan tersebut, guru harus memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan 
tugasnya. Salah satu kemampuan tersebut adalah ‚kemampuan pribadi guru itu 
sendiri‛.56 Menurut James B. Brow seperti yang dikutip oleh B. Suryosubroto, 
bahwa:Eksistensi guru dalam pembelajaran adalah tidak terlepas dari tugas dan 
peranannya, yang harus menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, 
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan 
mengevaluasi kegiatan siswa.
57
 
Dengan melihat tugas-tugas yang dibebankan oleh guru, kiranya tidak ada 
pejabat lain dalam masyarakat yang memikul tanggungjawab moral begitu besar 
dan berat, selain guru dan para pendidik umumnya. Sebab, baik buruknya moral 
masyarakat yang akan datang terletak dipundak para guru dan pendidik lainnya.
58
 
Guru yang professional merupakan faktor penentu berkembangnya sebuah Negara, 
dengan tugas-tugas yang dibebankan kepada guru sehingga guru harus mampu 
menemukan jati dirinya dan mengaktualisasikan kemampuannya.   
D. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini membahas tentang kelompok kerja guru (KKG) di antaranya 
mengenai pengertian, fungsi dan tujuan KKG, tugas  dan tanggung jawab KKG, 
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serta mekanisme kerja KKG. Dalam PMA 16 Tahun 2010, pasal 17, di sebutkan 
bahwa Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah organisasi pembinaan profesi pendidik 
bagi guru pendidikan agama Islam pada sekolah dasar (GPAI SD) sebagai organisasi 
pembina profesi, profesi KKG  diarahkan sebagai media/wadah untuk memperoleh 
informasi kebijakan terkait PAI, meningkatkan kompetensi dan megadvokasi 
kepentingan anggotanya. KKG bersifat independen yang dapat berfungsi untuk 
memajukan profesi, meningkatkan kompetensi, kareir, wawasan pendidikan, 
perkembangan profesi, kesejahteraan dan pengapdian pada masyarakat. Dalam 
‚pedoman KKG PAI SD‛ disebutkan pengertian KKG adalah suatu wadah kegiatan 
professional untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta untuk 
membina hubungan kerjasama kordinatif dan fungsional antara sesama GPAI yang 
bertugas pada sekolah dasar.
 
Sedangkan fungsi dan tujuan dibentuknya KKG adalah 
sebagai forum komunikasi, konsultasi, dan penyebarluasan informasi, sedangkan 
tugasnya disebutkan sebanyak sepuluh tugas KKG bagi guru PAI. Tugas dan 
tanggung jawab dari KKG PAI secara umum ada tujuh macam, sedangkan tugas dan 
tangguing jawab secara khusus ada masing-masing lima hal untuk tiap-tiap jenjang 
Nasional, propinsi dan tingkat kabupaten/kota. Lebih lanjut jaga disajikan 
mekanisme kerja di tiap-tiap jenjang. sementara kegiatan kelompok kerja guru PAI 
ini tujuannya adalah untuk melaksanakan fungsi dan tujuan dibentuknya KKG. 
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik berada pada tingkatan 
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional, karena guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas guru sangat banyak, 
terkait dengan kedinasan dan profesinya di sekolah.
59
 Guru profesional yang 
dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru mampu 
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mempengaruhi pembelajaran peserta didik yang nantinya akan menghasilkan 
prestasi belajar peserta didik yang baik.  
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, disebutkan bahwa: 
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pem-bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi guru pada perguruan tinggi.
60
 
Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan pula: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pedidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
61
 
Selanjutnya Moh. Uzer Usman mendefinisikan bahwa: 
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang kependidikan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
62
 
Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Sebagai salah satu komponen 
pendidikan yang banyak mengambil peran dalam pembelajaran di sekolah, guru 
harus memiliki kualitas atau kemampuan yang memadai. Selain itu, guru juga wajib 
mengembangkan dan memanfaatkan kemampuan profesionalnya, sehingga ia dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan profesinya. 
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Profesionalisme guru sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 
muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya 
senantiasa membutuhkan orang lain, demikian pula dengan peserta didik,
63
 sesuai 
sabda Rasulullah Saw.: 
 نْ عَ   نْ بِ عَ   عَ هُ   عَ عَ نْ   عَ بِ عَ   هُ  هُ نْ عَ   عَا عَ  :  عَا عَ   هُا نْ هُ عَ   بِ  لَّ عَ     بِ نْ عَ عَ   عَ لَّ عَ عَ  :  عَ نْ عَ نْا عَ عَ نْ عَ عَإ   عَل   بِ بِ نْ  بِ نْ عَ   عَف  هُ بِ عَ نْ  
 بِ عَ  لَّلل ( ه    ي  خبل )
64
 
Artinya:  
Dari abu Hurairah r.a ia berkata: telah bersabda Rasullulah Saw: apabila  
suatu urusan di serahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah  
kehancurannya.(H.R. Bukhari). 
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu, sehingga guru harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. 
Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama 
beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk bagi kehidupan bangsa dan 
bernegara.
65
 Mengomentari adanya keterpurukan dalam pendidikan saat ini, maka 
diperlukan keberadaan guru profesional yang tidak hanya sebatas menjalankan 
profesi akan tetapi memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan 
melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap peserta didik, baik dari segi 
intelektual maupun kompetensi yang akan menunjang perbaikan dalam 
pembelajaran. 
Selain itu, sebagai seorang guru, ia diharuskan memiliki keterampilan khusus 
dalam menyampaikan materi atau membimbing peserta didik, bahkan 
                                                          
63
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan,. h. 35-36. 
64
Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h Al- Bukha>ri> (Cet. I; Riya>d: Da>r al-Sala>m, 1997 M/1417 H), h. 1015 
65
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, h. 27. 
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menumbuhkan minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Agar 
proses pembelajaran berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai, maka hal 
yang sangat penting untuk diperhatikan adalah bagaimana menumbuhkan minat 
peserta didik terhadap pelajaran yang akan diberikan oleh guru. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada kerangka konseptual sebagai berikut : 
 
Bagan Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ORGANISASI KKG PAI 
GURU SD PAI 
DI KEC. DUAMPANUA 
KOMPETENSI 
PROFESIONAL 
FAKTOR 
PENDUKUNG 
FAKTOR 
PENGHAMBAT 
PENINGKATAN 
KOMPETENSI 
PROFESIONAL GURU PAI 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan 
antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi saja.
1
 
Pendapat lain, disebutkan bahwa penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif adalah penelitian untuk menggambarkan dan memperkuat prediksi 
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar-dasar yang diperoleh dilapangan.
2
 
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasikan apa yang diteliti melalui observasi, wawancara, dan 
mempelajari dokumen.
3
 Penelitian ini memberikan gambaran secara sistematis, 
cermat, dan akurat mengenai Realitasi Kegiatan  Kelompok Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang.   
 
 
                                                          
1
Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000),  h.  6. 
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya (Cet. VI; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 14. 
3
Mardalis, Metode penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 26.  
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2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini yaitu SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang, salah satu wilayah Provinsi sulawesi selatan.   
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan yaitu pendekatan keilmuan, 
normatif, pedagogis, dan psikologis. Adapun ulasannya sebagai berikut: 
1. Pendekatan normatif  
Pendekatan ini digunakan dalam penelitian karena menyangkut proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, pendekatan normatif juga 
digunakan untuk mengungkap landasan perundang-undangan dan peraturan 
pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan sebagai acuan dalam penelitian ini. 
2. Pendekatan pedagogis  
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam me-
mahami seluk-beluk pendidikan, terutama mengenai kemampuan yang dimilikinya 
dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembe-
lajaran dan pemahamannya terhadap peserta didik dengan segala karakteristiknya, 
khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam  SD di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. 
3. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yang didasarkan pada kondisi objek yang akan diteliti dengan 
mempertimbangkan keadaan yang dihadapi, dan kegiatan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai guru. Taufik Abdullah, dan Rusli Karim memberikan pandangan 
bahwa pendekatan psikologis digunakan untuk menyelidiki kegiatan guru, termasuk 
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kegiatan pengamatan, pemikiran, intelegensi, perasaan dan kehendak.4 Pendekatan 
ini digunakan untuk memudahkan peneliti mendapatkan informasi, dan data tentang 
bagaimana kompetensi profesional guru SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan pe-
nelitian. Dalam penelitian kualitatif, seperti yang telah digunakan dalam penelitian 
ini peneliti memilih sumber data dan mengutamakan perspektif emic, artinya me-
mentingkan pandangan informan, yakni bagaimana mereka memandang dan me-
nafsirkan dunia dari pendiriannya.
5
 Peneliti tidak dapat memaksakan kehendaknya 
untuk mendapatkan data yang diinginkan. 
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, 
maka sumber data tersebut disebut informan. Apabila peneliti menggunakan teknik 
obervasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Berdasarkan 
kepada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka sumber data dalam 
penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Data Primer 
  Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama.
6
 Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang 
                                                          
4
Abuddin Nata, Metodologi Studi  Islam  (Cet. IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004),  h. 
28. 
5
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 181.  
6
J. Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasara, (Edisi 6; Jakarta: Fakultas Ekonomi, 
1997), h. 216.  
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diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan 
memiliki pengetahuan tentang penelitian ini. 
 Sumber  data  primer dalam penelitian ini adalah guru PAI SD yang ada di     
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan kepada 
pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.
7
 Data dari sumber 
sekunder atau informan pelengkap adalah cerita, penuturan atau catatan mengenai 
kegiatan yang dilakukan.   
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan, penggunaan teknik dan 
pengumpulan data tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. 
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan berbagai 
cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah 
(natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari 
segi cara atau metode pengumpulan data, maka metode pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumen-tasi 
dan gabungan ketiganya.
8
 
Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan, secara 
umum data diperoleh melalui:  
                                                          
7
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62. 
8
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, h. 62. 
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1. Observasi (observation) diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, 
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di lokasi 
penelitian, sehingga observasi berada bersama objek yang diselidik, di 
sebut observasi langsung.
9
 Metode ini digunakan untuk mengetahui 
kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI yang berhubungan dengan KKG 
PAI. 
2. Wawancara (interview) yaitu mendapatkan informasi dengan cara 
bertanya langsung kepada informan.
10
 Ciri utama dari wawancara adalah 
kontak langsung dengan tatap muka antara peneliti dan sumber 
informasi. Untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif setiap 
interviewer dan sumber informasi untuk memperoleh informasi yang 
tepat dan objektif setiap setiap interviewer harus mampu menciptakan 
hubungan dengan baik dengan informan.. Teknik ini umum digunakan 
dalam penelitian begitupun dengan penelitian ini karena tanpa 
wawancara, penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat 
diperoleh dengan bertanya langsung kepada informan yaitu guru 
pendidikan agama Islam SD yang ada di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. 
3. Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data peninggalan tertulis 
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
                                                          
9
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan h 155. 
10
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet. I; Jakarta: 
Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1989), h. 192.  
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penelitian. Maksud dari dokumentasi dalam penelitian ini adalah peneliti 
memperoleh data dan informasi yang berasal dari dokumen-dokumen dan 
arsip-arsip sekolah sebagai pelengkap data yang diperlukan guna 
menunjang penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan 
instrumen, sebab data yang diperlukan akan menjawab pertanyaan penelitian 
(masalah) melalui instrumen, instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-
betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris 
sebagaimana adanya.
11
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan, panduan observasi, dan format 
catatan dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Pedoman observasi 
peneliti gunakan pada saat mendatangi lokasi penelitian untuk melakukan 
pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.
12
 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian    
adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi   
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 
ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi pemahaman 
metode kualitatif, penguasaan wawancara, kesiapan untuk memasuki objek 
penelitian. 
 
                                                          
11
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 155. 
12
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
h. 63.  
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelom-
pokkan, memberi  kode dan mengkategorikan data yang terkumpul baik dari catatan  
lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. Pada dasarnya analisis data 
adalah sebuah  proses  mengatur  urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
rumusan kerja seperti yang disarankan oleh data.
13
  
 Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
14
 Adapun tahapan-tahapan 
dalam reduksi data meliputi membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema dan 
menyusun laporan secara lengkap dan terinci. 
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai Realitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Profesional Guru PAI SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, sehingga dapat ditemukan hal-hal dari 
objek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini 
                                                          
13
Lexy J. Moleong Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),  
h.  103. 
14
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, h.  92.  
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antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan 
hasil observasi; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek 
temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman  dalam  Imam Suprayogo dan Tobroni, mengatakan 
bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi  
yang  tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
15
 
Penyajian data dalam hal  ini adalah  penyampaian  informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dilapangan sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara 
baik, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian 
dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan Kelompok Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang  
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam susunan 
yang sistematis untuk mengetahui Realitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD 
PAI di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Kegiatan pada tahapan ini 
antara lain: 1) membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis, sehingga tema 
sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna setiap rangkuman 
tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika dianggap 
belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan 
data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian. 
 
                                                          
15
Lexy J. Moleong Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 83. 
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang 
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
16
 Kesimpulan yang dikemu-
kakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
17
  
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil  
dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check atau  
melakukan proses pengecekan ulang, mulai  dari pelaksanaan pra pengamatan 
(orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi, dan membuat kesimpulan 
umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini 
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi adalah tenik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan 
perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, 
yaitu Realitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama dalam 
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru SD di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. Selanjutnya mendiskusikan dengan orang-orang yang dianggap 
paham mengenai permasalahan penelitian ini. 
                                                          
16
Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 
17
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.  99.  
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Kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam 
kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling 
mendukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan 
kesimpulan tetap signifikan dengan data telah dikumpulkan sehingga hasil 
penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
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BAB IV 
REALITAS GURU PAI DAN PERANAN KKG PAI SERTA FAKTOR 
PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT DALAM MENINGKATKAN  
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SD  
DI KECAMATAN DUAMPANUA  
KABUPATEN PINRANG 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Kabupaten Pinrang terdiri dari 12 Kecamatan, salah satunya adalah 
Kecamatan Duampanua. Kecamatan Duampanua terdiri dari 10 Desa, dan 5 
Kelurahan yang berbatasan langsung dengan Kecamatan Lembang dari sebelah 
Utara sedang dari sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Batulappa, 
sedangkan dari sebelah barat berbatasan dengan selat Makassar. Dan sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Patampanua  dan Kecamatan Cempa. 
 Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Duampanua   
merupakann Kelompok Kerja Guru yang menjadi wadah seluruh guru PAI yang 
meliputi beberapa sekolah dasar yang ada di Kecamatan tersebut. Sebanyak 39 
sekolah yang mana setiap sekolah memiliki satu guru pendidikan agama Islam yang 
bertugas membimbing peserta didik dalam agama khususnya pendidikan agama 
Islam. 
Dalam pembukaan anggaran dasar kelompok kerja guru pendidikan agama 
Islam disebutkan bahwa dengan melihat kondisi di lapangan menunjukkan  GPAI 
memiliki kualifikasi dan kemampuan keguruan yang beraneka ragam, sehingga 
kemampuan mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas sangat 
bervariasi pula. Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini yang 
semakin pesat akan membawa tantangan tersendiri terhadap fenomena kehidupan 
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beragama dan menuntut GPAI untuk dapat berperan dalam menampilkan nilai nilai 
agama yang dinamis dan mendorong serta mengarahkan berbagai kemajuan juga 
tantangan zaman yang dihadapinya. Sedangkan di sisi lain adanya pengaturan angka 
kredit bagi jabatan guru menuntut adanya kemampuan GPAI yang lebih profesional, 
berkarya dan berprestasi dalam melaksanakan tugas sehari hari. 
Kenyatan lain menunjukkan bahwa hasil dari pendidikan dan latihan GPAI 
yang selama ini dilaksanakan perlu didukung oleh kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kelompok kelompok kerja GPAI berdasar kepada :\ 
1. Syariat Islam/al-Quran dan al-Sunnah 
2. Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 
3. Undang undang nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan 
nasional 
4. Undang undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional 
Pendidikan 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007, Tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan 
7. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, Tentang Guru 
9. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 Tentang 
Pelaksanaan Permendiknas No 22 Tahun 2006, dan Nomor 23 Tahun 
2006 
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10. Surat Edaran Bersama Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 
781/A/C/U/1993/ dan Dirjen Kelembagaan Agama Islam Nomor 
1/01/Ed/1444/1993 Tentang Pedoman MGMP. 
11. Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Kelompok Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam SD/ KKG PAI SD. 
Disetiap organisasi yang dibentuk tentunya memiliki fungsi dan tujuan 
masing masing tanpa terkecuali pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 
Islam. Berikut fungsi dan tujuannya: 
Fungsi 
1. Forum silaturohim, konsultasi dan komunikasi antar sesama GPAI dalam 
upaya meningkatkan kompetensi dan profesionalisme. 
2. Forum konsultasi dan sharing yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan 
dan pengembangan pembelajaran khususnya yang menyangkut materi 
pembelajaran, model, metodologi, evaluasi dan sarana penunjang. 
3. Pusat informasi tentang berbagai kebijakan yang berkaitan dengan usaha 
usaha pengembangan dan peningkatan mutu PAI. 
Tujuan 
1. Meningkatkan ukhwah Islamiyah dan wathoniyah dan meningkatkan rasa 
kebersamaan dan tanggung jawab sebagai GPAI yang bertujuan 
menananmkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah swt. 
2. Menumbuhkan semangat GPAI untuk meningkatkan kemampuan dalam 
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
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3. Meningkatkan kemampuan GPAI dalam memilih dan menggunakan strategi 
serta metode mengajar yang tepat, sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam. 
4. Menampung segala aspirasi dan permasalahan serta advokasi yang dihadapi 
GPAI dalam melaksanakan tugas serta bertukar pikiran/informasi juga 
mencari jalan penyelesaian. 
5. Membantu GPAI untuk memperoleh informasi tekhnis edukatif yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan agama Islam 
6. Meningkatkan dan menumbuhkan semangat GPAI dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi program pembelajaran PAI. 
7. Mensosialisasikan berbagai kebijakan pendidikan dari Depdiknas dan 
Kemenag atau instansi yang lain yang terkait dengan pendidikan. 
8. Membantu GPAI untuk bekerjasama dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
intrakulikuler dan ekstrakulikuler pendidikan agama Islam di Sekolah. 
9. Menambah wawasan tentang berbagai perkembangan terbaru keilmuan dan 
inovasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dewasa ini 
10. Membantu GPAI dalam tuntutan Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005, 
Tentang Guru dan Dosen.
1
 
B. Realitas Kompetensi Profesional Guru PAI SD di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang 
Guru merupakan sosok yang sangat menentukan keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Guru yang berkualitas akan sangat mempengaruhi 
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kualitas pembelajaran  di kelas. Oleh karena itu dalam perekrutan tenaga pengajar 
(guru) harus dilakukan secara profesional.  
Perekrutan guru merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 
pengajar pada suatu kelas  baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan 
guru yang sesuai dengan kebutuhan, dilakukan kegiatan recruitment, yaitu usaha 
untuk mencari dan mendapatkan calon-calon pegawai yang memenuhi syarat 
sebanyak mungkin. Untuk kepentingan tersebut perlu dilakukan seleksi, melalui 
ujian lisan, tulisan dan praktek. Namun adakalanya pada suatu organisasi, 
pengadaan pegawai dapat didatangkan melalui promosi atau mutasi. Hal tersebut 
dilakukan apabila formasi yang kosong sedikit, sementara pada bagian lain ada 
kelebihan pegawai atau memang sudah dipersiapkan. 
Komponen utama tercapainya sebuah tujuan pendidikan adalah tenaga 
pendidik, keberadaan seorang guru sangat menentukan prestasi belajar peserta didik. 
Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik 
ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi sebagai pendidik akan lebih 
berhasil dalam melaksanakan pembelajaran dibanding dengan guru yang tidak 
memiliki kualitas yang memadai.  
Persoalan klasik yang masih tetap saja menjadi tantangan dalam peng-
embangan dan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah adalah kurangnya 
guru yang profesional yakni guru yang memenuhi tiga persyaratan yaitu menguasai 
substansi materi pembelajaran, menguasai metodologi pembelajaran dan memiliki 
etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi. 
Guru sebagai pendidik  merupakan peran yang berkaitan dengan tugas-tugas 
memberi bantuan dan dorongan (support), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan 
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serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi 
patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan 
masyarakat. Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti 
penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, 
moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, 
persiapan untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal 
yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut 
pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan 
anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak 
menyimpang dengan norma-norma yang ada. 
  Peran guru sebagai model atau contoh bagi anak. Setiap anak mengharapkan 
guru mereka dapat menjadi contoh atau model baginya. Oleh karena itu tingkah 
laku pendidik baik guru, orang tua atau tokoh-tokoh masyarakat harus sesuai 
dengan norma-norma yang dianut oleh masyarakat, bangsa dan negara. Karena nilai 
nilai dasar negara dan bangsa Indonesia adalah Pancasila, maka tingkah laku 
pendidik harus selalu diresapi oleh nilai-nilai Pancasila. Peranan guru sebagai 
pengajar dan pembimbing dalam pengalaman belajar. Setiap guru harus memberikan 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman lain di luar fungsi sekolah seperti 
persiapan perkawinan dan kehidupan keluarga, hasil belajar yang berupa tingkah 
laku pribadi dan spiritual dan memilih pekerjaan di masyarakat, hasil belajar yang 
berkaitan dengan tanggung jawab sosial tingkah laku sosial anak. Kurikulum harus 
berisi hal-hal tersebut di atas sehingga anak memiliki pribadi yang sesuai dengan 
nilai-nilai hidup yang dianut oleh bangsa dan negaranya, mempunyai pengetahuan 
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dan keterampilan dasar untuk hidup dalam masyarakat dan pengetahuan untuk 
mengembangkan kemampuannya lebih lanjut. 
Guru adalah pelaksana pendidikan dan pengajaran serta bertanggung jawab 
moril untuk memberikan teladan baik kepada peserta, guru adalah faktor penentu 
keberhasilan proses pembelajaran yang berkualitas, sehingga berhasil tidaknya 
pendidikan mencapai tujuan selalu dihubungkan dengan kiprah para guru. Oleh 
karena itu, usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
hendaknya dimulai dari peningkatan kinerja guru. Guru yang berkualitas 
diantaranya adalah mengetahui dan mengerti peran dan fungsinya dalam proses 
pembelajaran. 
Lembaga pendidikan formal sebagian besar dalam melakukan analisis 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan masih diperhadapkan oleh 
kurangnya tenaga profesional, sehingga peranan guru sebagai pendidik profesional 
mulai dipertanyakan eksistensinya secara fungsional. Hal ini antara lain disebabkan 
oleh munculnya serangkaian fenomena para lulusan pendidikan yang secara moral 
cenderung merosot dan secara intelektual akademik juga kurang terserap untuk 
memasuki lapangan kerja. Jika fenomena tersebut benar adanya, maka baik langsung 
maupun tidak langsung akan terkait dengan kompetensi guru sebagai pendidik 
profesional. 
Untuk memperoleh data terkait dengan profesional guru pendidikan agama 
Islam SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, berikut ini  dikemukakan 
temuan hasil penelitian berdasarkan atas kemampuan yang dimiliki guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) untuk mengetahui bagaimana profesional guru pendidikan 
agama Islam pada SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, diantaranya 
kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran untuk menciptakan suasana 
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pembelajaran yang efektif dan efisien. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
suatu proses terjadinya komunikasi antara guru dan peserta didik melalui kegiatan 
terpadu dari dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan belajar peserta didik dan kegiatan 
mengajar guru. Guru pendidikan agama Islam diharapkan mampu atau ahli dalam 
hal mengelolah kegiatan pembelajaran di dalam kelas agar tujuan pembelajaran  
dapat tercapai sesuai dengan tujuan dilaksankannya pembelajaran. 
Sebelum melihat profesional guru pendidikan agama Islam secara 
keseluruhan, perlu ditinjau kualifikasi pendidikannya, karena hal tersebut merupa-
kan salah satu persyaratan yang harus dimiliki guru profesional, yaitu minimal  
memiliki kualifikasi akademik Starata 1/Diploma IV. Dalam hal kualifikasi 
pendidikan guru PAI pada SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang Berdasarkan 
Kualifikasi Pendidikan 
No Kualifikasi Pendidikan Jumlah 
1 
2 
3 
D2 
S1 
S2 
5 
33 
1 
   Sumber: Dokumentasi, 2016. 
Berdasarkan hasil observasi  mengenai profesional guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pelaksanaan proses belajar mengajar SDN di Kcamatan Duampanua 
sesuai dengan data bahwa rata-rata guru pendidikan  agama Islam selalu 
mengadakan pendahuluan, penyampaian materi, melaksanakan evaluasi dan 
menutup pelajaran ini menunjukkan nilai baik sekali. Hal tersebut suatu kewajaran 
karena mayoritas guru pendidikan agama Islam tersebut adalah alumni sarjana (S.1), 
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akta empat  di bidangnya yang mampu melaksanakan proses belajar mengajar sesuai 
dengan ketentuan dan fungsinya sebagai guru PAI yang profesional.    
Dalam keterampilan mengajar yang meliputi penggunaan metode, 
penggunaan media pengajaran, penggunaan tes dan pelaksanaan bimbingan ini, rata-
rata penilaian menunjukkan  nilai baik, sekalipun kedua komponen lain seperti 
pengelolaan kelas dan kecakapan mengajar mempunyai nilai rata-rata baik.. 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kesadaran untuk mening-
katkan kemampuan seorang guru pendidikan agama Islam, khususnya peningkatan 
kualifikasi pendidikan para guru PAI masih cukup baik, terbukti dengan jumlah guru 
PAI yang memiliki kualifikasi pendidikan sarjana S1 serta masih ada juga yang 
masih melanjutkan pada program pascasarjana sebagaimana yang diutarakan oleh 
Hernianti Ridwan dalam wawancara bersama penulis mengungkapkan: 
Persyaratan yang mesti dimiliki guru yang profesional, yaitu setidak tidaknya  
memiliki kualifikasi pendidikan Strata 1/Diploma IV. Serta dalam hal 
melanjurtkan pada jenjang strata dua, faktor umur merupakan kendala besar 
bagi saya untuk melanjutkan jenjang pendidikan ditambah masih banyak 
urusan keluarga yang mesti harus diselesaikan, namun ada juga teman teman 
guru yang masih melanjutkan pendidikannya pada jenjang selanjutnya.
2
 
Dari pemaparan di atas serta beberapa penuturan dari beberapa guru 
pendidikan agama Islam SD yang ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
dapat dikatakan bahwa para guru pendidikan agama Islam sadar bahwa Kualifikasi 
pendidikan bagi seorang guru sangat berpengaruh pada keberhasilan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran pendidikan agama Islam di dalam kelas serta 
mengetahui bahwa persyaratan utama yang harus dimiliki oleh seorang guru 
professional untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah diharapkan, dengan 
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Hernianti Ridwan, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 30 Duampanua Kabupaten Pinrang, 
Wawancara pada tanggal 11 November 2016.  
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selalu berupaya meningkatkan kualifikasinya, dengan melanjutkan pendidikannya 
pada tingkat strata dua. 
Berdasarkan temuan tersebut, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap profesionalisme guru. Guru masa depan tidak tampil 
lagi hanya  sebagai pengajar, melainkan juga bertambah perannya sebagai pelatih, 
pembimbing dan manajer belajar untuk mengembangkan kreativitas peserta didik. 
Pendidikan guru harus ditingkatkan untuk menyesuaikan dengan tuntutan aturan 
yang ada dan kondisi pendidikan saat ini. 
Pernyataan yang disampaikan oleh Zainal selaku guru pendidikan agama 
Islam SDN 45 Duampanua yaitu: 
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang guru pendidikan agama Islam 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan, 
sebab semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang guru 
maka akan semakin banyak pula ilmu yang telah didapatkan semasa 
menempuh pendidikan dan ilmu itu dapat diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran
3 
Berikut ini paparan hasil penelitian mengenai Kemampuan Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, kemampuan menggunakan alat peraga dan kemampuan  
melaksanakan penilaian guru pendidikan agama Islam  SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang: 
a. Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran untuk menciptakan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan efisien. Pengajaran pada dasarnya adalah 
suatu proses terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik melalui kegiatan 
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Zainal, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 45 Duampanua Kabupaten Pinrang, Wawancara 
pada tanggal 13 November 2016. 
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terpadu dari dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan belajar peserta didik dan kegiatan 
mengajar guru. Guru dituntut untuk mampu atau ahli dalam mengelola kegiatan 
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran, guru memegang peranan yang sangat strategis dalam 
inovasi pelaksanaan dan pendidikan agama Islam. Di kelas guru adalah  key person 
(pribadi kunci) yang memimpin dan mengarahkan kegiatan belajar-mengajar para 
siswanya. Di mata siswa guru adalah seorang yang mempunyai otoritas bukan saja 
dalam bidang akademis, melainkan juga dalam bidang non akademis. Bahkan dalam 
masyarakat guru dipandang sebagai orang yang harus di gugu dan ditiru. Pengaruh 
guru terhadap siswanya sangat besar. Faktor-faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan 
simpati misalnya, Memegang peranan penting dalam interaksi sosial. 
RPP adalah produk program pembelajaran jangka pendek yang menjadi salah 
satu pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas, yang 
mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan progam. 
Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan 
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara disebutkan bahwa persiapan yang dilakukan 
oleh guru-guru pendidikan agama Islam sebelum memulai pelajaran adalah se-
bagaimana yang diungkapkan Muh. Nasar dalam wawancara bersama penulis : 
Agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan apa yang kami harapkan saya 
senantiasa memperhatikan untuk membuat persiapan sebelum melaksanakan 
proses belajar mengajar yang meliputi rencana pelaksanaan  pembelajaran 
(RPP), silabus, sumber dan metode mengajar agar proses pembelajaran 
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pendidikan agama Islam di dalam kelas berlangsung sesuai dengan harapan 
yang telah ingin dicapai.
4
 
Hasil wawancara tersebut diatas ditambah dari beberapa penuturan guru 
pendidikan agama Islam menunjukkan bahwa bagi guru pendidikan agama Islam 
yang ada di Kecamatan Duampanu Kabupaten Pinrang beranggapan bahwa Rencana 
pelaksanaan pembelajaran adalah kompenen penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran didalam kelas, maka sebagai seorang guru yang ingin melihat proses 
pembelajaran berjalan dengan baik maka  senantiasa mempersiapkan hal tersebut 
diatas, guru yang profesional yakni guru yang senantiasa berupaya agar tujuan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan dan Salah satu penyebab yang 
dapat menunjang hal tersebut apakah guru tersebut senantiasa membuat persiapan 
mengajar sebelum melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas, serta 
Keberhasilan guru mengelolah proses pembelajaran yang dapat diukur melalui 
kesiapan guru merencanakan pembelajaran, sehingga sebagai salah satu guru 
pendidikan agama Islam harus senatiasa menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat terarah dan dapat mencapai apa yang 
diharapkan.  
Meski demikian, tentunya masih terdapat pula guru PAI yang tidak 
membuat RPP sebelum pelaksanaan pembelajaran, meski demikian setiap ada 
kesempatan pimpinan sekolah memang tidak hentinya menganjurkan agar setiap 
guru selalu meningkatkan kualitas diri dan kualitas pengajaran agar kualitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan pula. 
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Berdasarkan pernyataan guru-guru pendidikan agama Islam tersebut di atas 
jelas bahwa guru pendidikan agama Islam SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
b. Kemampuan  Melaksanakan Pembelajaran 
Guru pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan untuk pengembangan 
pendidikan Islam ketika ingin menjawab globalisasi. Sebab bagaimanapun juga 
pendidikan Islam harus sanggup bersaing dalam era globalisasi dengan 
mempertimbangkan visi, efisiensi, daya kreatifitas dan pandangan kritikal. Maka 
semua itu memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang harus di didik dan dilatih 
sehingga mampu melahirkan manusia-manusia yang bermutu dan tangguh. 
Dengan demikian, secara tegas dapat dikatakan bahwa tugas, peran, dan 
kompetensi paedagogik pendidik agama Islam haruslah dapat diupayakan secara 
maksimal, sehingga proses pembelajaran agama yang efektif akan terlaksana dengan 
baik. 
Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran akan mempermudah 
siswa menerima ilmu atau pelajaran yang disampaikan, serta antusias siswa lebih 
tinggi sehingga minat untuk mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam lebih 
semangat, hal ini sangat tergantung oleh situasi yang mendukung dari pengelolaan 
kelas. Seorang guru pendidikan agama Islam dituntut untuk memiliki kemampuan 
yang lebih dari guru mata pelajaran lain, bukan hanya dari kemampuan paedagogik 
tetapi semua aspek.  
Berikut ini data hasil wawancara penulis dengan guru pendidikan agama 
Islam terkait dengan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muh. Nasar: 
Adanya kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
zaman modern seperti sekarang ini membawa tantangan tersendiri terhadap 
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kehidupan beragama dan juga menuntut guru pendidikan agama Islam untuk 
mampu berperan menampilkan nilai-nilai agama yang dinamis serta dapat 
mengarahkan kemajuan-kemajuan itu. Tugas seorang guru pendidikan agama 
Islam tidak semudah tugas guru mata pelajaran yang lain, karena dalam hal ini 
tugas guru tersebut tidak selesai hanya pada penyampaian materi saja, akan 
tetapi lebih dari  itu semua guru PAI harus dapat menanamkan pengetahuan, 
pemahaman dan penghayatan agama kepada peserta didik, sehingga kami 
dituntut untuk mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik mulai 
dari kegiatan awal sampai pada kegiatan inti dan kegiatan penutup harus kami 
maksimalkan secara baik
5
. 
Lebih lanjut Hernianti Ridwan Mengungkapkan bahwa: 
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran terlebih dahulu saya melihat 
kurikulum, menyusun silabi, membuat program tahunan, program semester, 
rencana pembelajaran serta pengolahan penilaian, serta dalam pembelajaran, 
saya tidak hanya menggunakan satu metode saja dalam mengajar tapi 
bervariasi disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan seperti halnya mata 
pelajaran yang saya ampu praktek agama kaitannya dengan masalah-masalah 
ubudiyah seperti sholat, wudhu, puasa, zakat, dan kurban sehingga dalam 
pembelajarannya saya langsung pada penerapan bukan sekedar pemberian 
teori saja.
6
 
           Apabila penulis mencermati dari beberapa penuturan informan dilapangan 
dapat dikatakan bahwa guru pendidikan agama Islam di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang dalam melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas yang 
terpenting adalah bagaimana mereka mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah diharapkan, dan untuk mencapai semua hal tersebut maka sebagai seorang 
guru harus memperhatikan mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir harus 
dijalankan semaksimal mungkin. Serta sebagai seorang guru senatiasa dituntut 
untuk selalu aktif dalam pembelajaran, seperti memberikan motivasi-motivasi agar 
pelajaran tersebut menarik bagi peserta didik, serta para guru diharapkan mampu 
menghubungkan materi pembelajaran dengan peristiwa faktual yang sedang terjadi 
dan apabila pembelajaran tidak memungkinkan di kelas, maka guru diharapkan mau 
                                                          
5
Muh. Nasar, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 136 Duampanua Kabupaten Pinrang, 
Wawancara pada tanggal 12 November 2016 
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mengajak peserta didik belajar di masjid atau di areal sekolah yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan peserta didik tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
Dengan demikian, secara tegas dapat dikatakan bahwa tugas, peran, dan 
kompetensi profesional pendidik agama Islam haruslah dapat diupayakan secara 
maksimal, sehingga proses pembelajaran agama Islam yang efektif akan terlaksana 
dengan baik. Hal tersebutlah yang senantiasa dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam yang ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
c. Kemampuan Menggunakan Alat Peraga  
Mengingat media pendidikan dirancang untuk memudahkan kegiatan 
belajar mengajar, sehingga guru atau tenaga pendidik seyogyanya memiliki 
ketrampilan di dalam menggunakan media pendididkan. Hal tersebut dipertegas 
oleh Hasni sebagai berikut: 
Dalam era sekarang ini, yakni era media dengan basis teknologi, media 
dirancang untuk bisa digunakan dalam peningkatan pendidikan. Dengan 
demikian, sebagai tenaga kependidikan idealnya memahami macam-macam 
media, cara penggunaannya, waktu penggunannya, kelebihan dan kelemahan 
media. Hal inilah sebenarnya yang perlu karena materi-materi pelajaran yang 
ada di dalam pembelajaran.’’.7 
Media merupakan sarana yang sangat penting dalam pelaksanaan pengajaran 
dan pendidikan. Media menjadi elemen atau komponen pendidikan yang harus 
diperhatikan dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di sekolah dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Karena dengan media dalam pendidikan akan 
membantu proses belajar mengajar yang baik sehingga dapat tercapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. 
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             Kecanggihan teknologi pembelajaran bukan faktor penting dalam mening-
katkan kualitas pembelajaran. Sebagai seorang tenaga pengajar hendaknya guru 
mampu secara inovatif  mengembangkan pembelajarannya seiring dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan pernyataan di atas 
menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam belum secara maksimal mema-
nfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. 
Hal di atas diperkuat dengan hasil observasi bahwa guru PAI belum dapat 
menyediakan media/alat yang sesuai dengan materi pembelajaran disebabkan 
tingkat penguasaan penggunaan media yang sesuai dengan materi pembelajaran 
yang masih kurang. Alasan lainnya adalah sekolah tidak menyiapkan media 
pembelajaran yang dapat digunakan. Padahal seharusnya setiap guru tidak mesti 
bergantung sepenuhnya pada sekolah, tetapi dia harus kreatif berinovasi dalam 
membuat dan menggunakan media pembelajaran. 
Media pendidikan itu banyak dan bervariasi sehingga diperlukan ilmu 
manajemen dalam mengelolanya. Dalam pengelolaan dan pemanfaatan media 
pendidikan menuntut kajian tersendiri, sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan anak 
didik, materi yang disajikan, media yang digunakan, prosedur dan organisasi harus 
merupakan bagian integral di bawah kontrol khusus para pendidik atau 
penyelenggara pendidikan. 
Media adalah merupakan alat Bantu atau pelengkap yang digunakan oleh 
guru pendidikan agama Islam dalam rangka berkomunikasi dengan peserta didik, 
berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran LCD proyektor yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran, masih terdapat guru pendidikan agama Islam 
di Kecamatan Duampanua tidak menggunakannya dengan berbagai alasan 
diataranya disebabkan karena sekolah kekurangan media tersebut. namun bukan 
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berarti penulis meyatakan bahwa pembelajaran tidak maksimal apabila tidak 
menggunakan media LCD dalam melaksanakan proses pembelajaran sebab  media 
LCD adalah salah satu penunjang saja tergantung bagaimana seorang dapat 
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
Sedangkan menurut Hasni:        
Perlu dicermati bahwa seorang guru dalam melakukan proses pembelajaran 
hendaknya memperhatikan media dan sumber belajar yang digunakan dalam 
menjelaskan materi pelajaran akan merangsang daya berpikir peserta didik, 
karena mereka dapat melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan akan 
membantu daya ingat peserta didik, peserta didik dapat mengamati secara 
detail objek belajar yang dijelaskan oleh guru, dengan cara seperti itu maka 
hasilnya belajar akan semakin maksimal dan akan memberi kesan tersendiri 
pada peserta didik.
8
 
Peneliti sependapat dengan pernyataan diatas meskipun media yang 
dimiliki oleh sekolah belum mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam 
pembelajaran, akan tetapi sebagai pendidik harus mencari cara lain agar peserta 
didik mampu memahami pelajaran. Salah satunya adalah dengan alat peraga, alat 
peraga merupakan salah satu komponen penentu efektivitas belajar, alat peraga 
mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan realistik. 
Media pendidikan sebagai bagian integral dari kegiatan pendidikan, 
memerlukan upaya manusia (guru dan tenaga kependidikan/ sekelompok 
professional lainnya) yang bersifat menyeluruh. Karena media hanya merupakan 
bagian dari upaya memanfaatkannya dan mengkaji kegiatan belajar  mengajar 
berdasarkan pendekatan infrastruktur, memerlukan keterampilan tersendiri. Upaya 
pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu secara 
kualitatif, ini bukanlah aktivitas yang sederhana. Salah satu upaya yang mungkin 
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dapat dilakukan adalah dengan jalan memanfaatkan media pendidikan dalam rangka 
efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. 
Dalam pemanfaatan media pendidikan, guru harus melakukan pemilihan 
yang tepat, karena pemilihan media harus menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dalam pemilihan media diperlukan pertimbangan-pertimbangan 
seperti media apa yang paling praktis, apakah media yang akan digunakan itu 
relevan dengan materi pelajaran, apakah media sesuai dengan kapasitas, situasi dan 
kondisi anak didik, sejauh mana pencapaian anak didik harus sesuai dengan sasaran 
yang ditentukan, apakah nilai bahan pelajaran sepadan dengan harga media dan 
sebagainya. Dalam proses pemilihan media pendidikan yang efektif dan efisien, isi 
dan tujuan intruksional haruslah sesuai dengan karakteristik media tertentu 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Muh. Nasar dalam hasil wawancara 
bersama dengan peneliti : 
‘’Dalam menggunakan media pembelajaran guru dituntut untuk melakukan 
pemilihan yang tepat, pertimbangan-pertimbangan seperti media apa yang 
paling praktis, apakah media yang akan digunakan itu relevan dengan materi 
pelajaran, apakah media sesuai dengan kapasitas, situasi dan kondisi anak 
didik, sejauh mana pencapaian anak didik harus sesuai dengan sasaran yang 
ditentukan, apakah nilai bahan pelajaran sepadan dengan harga media dan 
sebagainya. Dalam proses pemilihan media pendidikan yang efektif dan 
efisien, isi dan tujuan intruksional haruslah sesuai dengan karakteristik media 
tertentu’’.9 
 Pemilihan media pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, sebaiknya 
memperhatikan Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, dukungan terhadap isi 
bahan pengajaran, Kemudahan memperoleh media, keterampilan guru dalam 
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mengaplikasikan, Tersedia waktu dalam mengekspresikan sesuai dengan taraf 
berpikir siswa. 
d. Kemampuan  Melaksanakan Evaluasi/Penilaian  
Penilaian proses belajar mengajar dilaksanakan untuk mengetahui keber-
hasilan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah disusun, dan dilaksanakan 
karena dengan evaluasi dan monitoring program pembelajaran dapat memberi 
motivasi bagi guru maupun peserta didik untuk lebih giat belajar meningkatkan 
proses berpikir. Evaluasi merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
atau kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
Evaluasi yang dilakukan berguna untuk melihat perubahan kecakapan dalam 
tingkat pengetahuan, kemahiran dalam ketrampilan serta perubahan sikap dila-
kukan, sehingga sebagai guru dituntut untuk lihai dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan beberapa guru pendidikan agama Islam SDN di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang, sebagaimana yang diutarakan oleh Muh. Nasar: 
Salah satu bentuk evaluasi yang saya lakukan adalah dengan memberi 
Pertanyaan lisan di kelas: yaitu sebelum memulai pembelajaran terlebih 
dahulu guru memberikan pertanyaan lisan kepada peserta didik berupa 
pemahaman terhadap materi yang telah dijelaskan. Pertanyaan ini guru 
lemparkan kepada peserta didik kemudian diberikan kesempatan mereka 
untuk berfikir, kemudian guru memilih secara acak peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan tadi, serta melakukan ulangan harian serta ulangan 
semester yang dilakukan sesuai dengan kalender akademik
10
 
 Hernianti Ridwan selaku guru PAI di SD Negeri 30 Duampanua 
mengungkapkan bahwa: 
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Saya menggunakan model penilaian berbasis kelas dalam melakukan evaluasi 
seperti model test berupa uraian, pilihan ganda, kemudian pada saat diskusi, 
saya juga melihat dan melakukan penilaian melalui keaktifan peserta didik. 
Selain itu juga melalui tugas-tugas, dalam kurikulum nilai tugas itu sama 
dengan nilai test atau ulangan, sehingga apabila ada peserta didik yang nilai 
ulangannya jelek, namun nilai tugasnya baik, hal itu akan sangat membantu 
peserta didik.
11
 
Sedangkan menurut Hasni dalam wawancara bersama penulis mengungkapkan 
bahwa: Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam hal penilaian mengacu kepada LKS 
dan hal ini tidak terlepas karena dalam LKS telah terdiri atas soal-soal yang 
kemudian memerintahkan peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. 
Selain itu, diberikan pekerjaan rumah dan ulangan harian pada setiap dua materi 
pelajaran selesai.  
Sedangkan bentuk evaluasi yang dilakukan selain tersebut diatas yaitu lebih 
menekankan pada pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, 
peserta didik dianjurkan mencari data lapangan atau melakukan pengamatan 
terhadap sesuatu fenomena misalnya peserta didik diharuskan mencari data di 
majalah, koran, internet, televisi maupun radio terkait dengan contoh akhlak terpuji 
dan akhlak tercela, kemudian peserta didik diperintahkan untuk menceritakan 
kembali hasil data yang telah diperoleh untuk dilakukan refleksi di mana peserta 
didik dianjurkan untuk merangkum atau mengambil hikmah. 
Data hasil wawancara yang penulis dapatkan diatas menunjukkan bahwa 
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang telah diberikan secara umum 
guru pendidikan agama Islam yang ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang telah melakukan tes yaitu dalam bentuk tes secara lisan maupun secara 
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tertulis yang dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. kemudian dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. Penilaian atau evaluasi yang dilakukan bukan saja 
terfokus pada ranah kognitif akan tetapi juga ditekakan pada penilaiaan afektif 
(sikap anak) dan psikomotor. 
e. Kemampuan berkomunikasi  
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa peserta didiknya 
dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan 
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. 
Guru yang profesional adalah mereka yang mampu menempatkan dirinya 
pada segala situasi di hadapan para peserta didiknya. Guru adalah sosok yang 
dijadikan tempat untuk bertanya sesuatu, baik yang berhubungan dengan materi 
pelajaran, maupun sesuatu yang merupakan hasil perkembangan teknologi. 
Dilihat dari peran guru di kelas, mereka berperan sebagai seorang 
komunikator yang mengkomunikasikan materi dalam bentuk verbal maupun non 
verbal. Pesan yang akan dikomunikasikan hendaknya dikemas sedemikian rupa 
sehingga mudah dipahami, dimengerti, dipelajari, dicerna dan diaplikasikan para 
peserta didik. 
Sehubungan dengan hal tersebut sebagaimana peneliti temukan di lapangan 
bahwa guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dalam hal 
komunikasi dengan peserta didik tidak terbatas, baik di kelas maupun  di luar kelas. 
Adapun bentuk  komunikasi peserta didik dengan guru di luar kelas yaitu apabila 
ada peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi maka guru terbuka 
apabila anak membutuhkan pendalaman materi secara khusus dan terkadang pula 
peserta didik mengucapkan sapa ketika bertemu dan bertanya tentang keadaan 
gurunya dan terlihat tidak ada jarak antara guru dan peserta didik. 
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Guru harus senantiasa memelihara hubungan seprofesi, semangat 
kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial. Berarti bahwa guru hendaknya 
menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru dalam lingkungan kerjanya, 
dan guru hendaknya menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaan, 
kesetiakawanan sosial di dalam maupun di luar lingkungan kerjanya. 
Kode etik guru di Indonesia menunjukkan betapa pentingnya hubungan yang 
harmonis perlu diciptakan dengan mewujudkan perasaan bersaudara yang mendalam 
antara sesama anggota profesi. Hubungan sesama anggota profesi dapat dilihat dari 
segi hubungan formal dan hubungan kekeluargaan. mengenai hubungan sesama guru  
SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang guru di sekolah berusaha 
menciptakan hubungan yang baik dengan teman sejawat baik itu hubungan yang 
berkaitan dengan hubungan kekeluargaan maupun yang berkaitan dengan tugas 
kedinasan seperti kegiatan mengajar. Sebagai contohnya guru pendidikan agama 
Islam sering bertukar pikiran dengan guru yang lainnya bila ada materi-materi atau 
kalimat yang kurang dimengerti atau kadang guru meminta pendapat pada guru lain 
ketika guru mengalami kesulitan dalam mengelola proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan hal yang tersebut di atas, maka gambaran hubungan 
dengan sesama guru  SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang adalah guru-
guru di sekolah masing-masing berusaha menciptakan hubungan harmonis baik 
hubungan yang berkaitan dengan tugas kedinasan maupun hubungan kekeluargaan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hernianti Ridwan mengungkapkan bahwa : 
Guru pendidikan agama Islam yang ada di kecamatan duampanua ini saya 
anggap adalah guru yang memiliki kompetensi sosial sebab mereka yang 
selalu menjaga komunikasi yang baik dengan peserta didik dan guru guru yang 
ada apabila bertemu dalam sebuah kegiatan, mampu memecahkan masalah 
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yang dihadapi peserta didik, dan berusaha menjalin komunikasi aktif dan 
efektif dengan orang tua mereka.
12
 
Pendapat di atas dikuatkan dengan hasil observasi penulis dilapangan yang 
menunjukkan bahwa guru yang ada di sekolah, senantiasa menciptakan pola 
hubungan yang baik, baik itu yang berhubungan dengan hubungan kekeluargaan 
maupun yang berkaitan dengan tugas sebagai guru seperti kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas serta fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru memiliki kemampuan 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik. Hal itu tergambar dari 
keakraban yang terjalin antara guru dan peserta didik. Guru adalah sosok yang 
dijadikan tempat untuk bertanya sesuatu, baik yang berhubungan dengan meteri 
pelajaran, maupun sesuatu yang di luar materi pelajaran. Kegiatan semacam ini 
menuntut kepada seluruh guru untuk terlibat aktif dan mampu berkomunikasi yang 
baik dengan sesama, luwes dalam bergaul, memiliki keterbukaan berfikir, 
kemampuan bersosialisasi dengan orang lain. Berdasarkan penjelasan di atas 
menggambarkan tentang kemampuan guru pendidikan agama Islam dalam 
berkomunikasi dengan teman sejawat (teman sesama guru) yaitu komunikasi yang 
harmonis dan kekeluargaan. 
C. Peranan Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 
Guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
Era modern ada trend baru dimana nilai-nilai agama dibutuhkan, dicari, 
diselidiki dan dikembangkan untuk menjadi solusi atas keberadaan peradaban 
modern yang carut marut. Kondisi seperti ini akan memaksa Guru PAI untuk 
memiliki daya tawar yang luas dalam konteks membangun moral bangsa pada 
umumnya dan peserta didik pada khususnya.   
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Prolog di atas seharusnya dapat mendorong Guru PAI untuk selalu 
mengembangkan tugasnya dalam membangun manusia (peserta didik) ideal di 
tengah carut marut peradaban modern. Sejalan dengan itu, Pendidikan Agama Islam 
(PAI) merupakan salah satu usaha kaum terdidik dalam rangka mengupayakan profil 
manusia (peserta didik) yang dapat mengetahui ajaran agama dan selalu berusaha 
kembali kepada Tuhan.  
Keberadaan PAI sebagai bentuk ajaran agama Islam bertujuan untuk 
mempertahankan dimensi-dimensi kesucian pada potensi peserta didik agar mampu 
mendekatkan diri dan merasakan kehadiran Allah dalam setiap sikap dan perilaku 
hidup peserta didik.  Upaya peningkatan kompetensi guru merupakan usaha-usaha 
untuk mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas kerja setiap 
guru yang ada di seluruh tingkatan manajemen organisasi dan jenjang pendidikan 
(sekolah) yang berimplikasi terhadap peserta didik.  
Tujuan dari upaya peningkatan kompetensi ini adalah untuk menumbuhkan  
kemampuan setiap pendidik (guru) yang meliputi pertumbuhan keilmuan, wawasan 
berfikir, sikap terhadap pekerjaan dan keterampilan dalam melaksanakan tugasnya 
sehari-hari, sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan. Upaya peningkatan 
kompetensi guru biasanya diselenggarakan atas asumsi adanya berbagai kekurangan 
dilihat dari tuntutan organisasi, tuntutan zaman atau karena adanya kehendak dan 
kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang di kalangan tenaga pendidik itu sendiri.  
Islam mengajarkan bahwa perubahan adalah sebuah proses yang terus berkembang, 
perubahan tidak terjadi denagn sendirinya akan tetapi merupakan sesuatu yang perlu 
diupayakan, sehingga dalam perspektif Islam perubahan mutlak perlu dilakukan. 
Salah satu kegiatan yang selama ini dianggap efektif dalam merubah atau 
meningkatkan kompetensi profesional guru adalah melalui kelompok kerja guru 
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(KKG), yang mana dalam kegiatan ini guru yang berasal dari satu rumpun bidang 
studi berkumpul untuk mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan bidang studi yang sama. Berikut beberapa pernyataan guru 
pendidikan agama Islam yang ada di Kecamatan Duampanua diantaya bapak Zainal, 
Guru Pendidikan Agama Islam SDN 45 Duampanua Kabupaten Pinrang 
mengungkapkan bahwa: 
Selain meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai GPAI 
yang bertujuan menanamkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik KKG PAI 
juga menumbuhkan semangat GPAI untuk meningkatkan kemampuan dalam 
mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran di 
dalam kelas.
13
 
Sedangkan menurut lukman bahwa : 
Dengan adanya KKG PAI di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
dapat menampung segala aspirasi dan permasalahan serta advokasi yang 
dihadapi GPAI dalam melaksanakan tugas serta bertukar pikiran/informasi 
juga mencari jalan penyelesaian serta dapat membantu guru PAI untuk 
memperoleh informasi tekhnis edukatif yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan agama Islam, serta dapat menambah wawasan tentang berbagai 
perkembangan terbaru keilmuan dan inovasi dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam.
14
 
Data diatas menunjukkan bahwa kelompok kerja guru pendidikan agama 
Islam yang dibentuk dikecamatan ini senantiasa menyediakan forum bagi guru 
pendidikan agama Islam untuk melaksanakan konsultasi dan sharing yang berkaitan 
dengan kegiatan pembinaan dan pengembangan pembelajaran, serta kelompok kerja 
guru pendidikan agama Islam di Kecamatan Duampanua senatiasa mengadakan 
kegiatan yang dapat meningkatkan dan menumbuhkan semangat bagi guru 
pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
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merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi program pembelajaran PAI 
disamping itu telah mensosialisasikan berbagai kebijakan pendidikan dari 
Depdiknas dan Kemenag atau instansi yang lain. dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya kelompok kerja guru pendidikan agama Islam sangat  
membantu guru dalam membangun silaturohim, konsultasi dan komunikasi antar 
sesama guru pendidikan agama Islam. sehingga guru pendidikan agama Islam sangat 
bersyukur dengan adanya KKG PAI karena dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam memilih dan menggunakan strategi serta metode mengajar yang tepat, 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ada. 
Melihat keberadaan KKG sebagai sebuah organisasi yang memiliki peran 
dan fungsi yang strategis dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional guru, 
serta membantu GPAI untuk bekerjasama dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
intrakulikuler dan ekstrakulikuler pendidikan agama Islam disekolah maka KKG 
PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang selalu melakukan upaya-upaya 
dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional Guru PAI dengan berbagai 
macam bentuk kegiatannya. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pengurus KKG PAI 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang antara lain kegiatan dalam rangka 
meningkatkan efektifitas pembelajaran sebagaimana dari hasil wawancara bersama 
dengan Muh. Nasar yang mengungkapkan bahwa : 
Kegiatan dalam rangka meningkatkan efektifitas pembelajaran. Kegiatan yang 
dilaksanakan KKG PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dalam 
rangka meningkatkan efektifitas pembelajaran antara lain Membahas dan 
memilih metode pembelajaran PAI yang efektif dan efisien yang tepat 
digunakan pada saat proses pembelajaran didalam kelas agar apa yang ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran dapat tercapai sebagaimana yang telah 
diharapkan.
15
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Sedangkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Zainal selaku guru 
pendidikan agama Islam mengungkapkan bahwa : 
Dalam rangka meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran disekolah 
diforum KKG PAI kami Menentukan dan menetapkan cara-cara evaluasi PAI 
Kegiatan ini diawali dengan mengukur sejauh mana efektifitas penggunaan 
alat penilaian yang digunakan oleh masing-masing guru dalam proses 
pembelajaran.
16
 
Data tersebut diatas menunjukkan bahwa Salah satu upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam di 
Kecamatan Duampanua ini adalah kegiatan yang mengarah pada upaya peningkatan 
efektifitas pembelajaran dengan melakukan berbagai cara seperti mewajibkan setiap 
anggota KKG PAI  untuk membuat dan menyerahkan perangkat pembelajaran, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Hasni : 
Dalam rangka upaya meningkatkan efektifitas pembelajaran disekolah 
pengurus KKG PAI Mewajibkan setiap anggota KKG PAI  untuk membuat 
dan menyerahkan perangkat pembelajaran, seperti silabus, program tahunan 
(prota), program semester (promes), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Kriteria Ketuntasan Minimal.
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Data diatas menunjukkan bahwa Selama ini KKG PAI telah berperan aktif 
memberikan sumbangsihnya kepada anggota lewat berbagai kegiatan yang 
diadakan. Namun kiranya perlu adanya peningkatan seiring dengan tuntutan 
peningkatan kualitas hasil pendidikan yang dibarengi pula dengan upaya 
peningkatan kualitas administrasi sebagai tenaga guru yang selalu dituntut pro aktif 
dalam setiap kegiatan.   
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Efektivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan atau aktivitas belajar 
mengajar akan tepat guna jika memperhatikan meminimalisir waktu terbuang dan 
penyampaian materi yang pas. Itu disebut efektivitas dalam pembelajaran. Itu 
sangat berguna terhadap pembelajaran karena jika efektivitas dalam pembelajaran 
berhasil akan menghemat waktu, tenaga, ataupun mental. Efektivitas dalam 
pembelajaran tidak akan tercapai apabila tanpa dengan metode pembelajaran yang 
tepat dan materi yang memang dibutuhkan murid itu sendiri. Walaupun guru 
memiliki kriteria atau prinsip yang berbeda-beda itu semua bertujuan agar 
efektivitas tercapai dan juga menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Memang 
pengorbanan guru tiada habisnya. Sehingga semakin mempertegas bahwa KKG PAI 
harus senantiasa berperan dalam menyiapkan kegiatan dalam rangka meningkatkan 
efektifitas pembelajaran 
Selain meniningkatkan efektifitas pembelajaran disekolah melalui kegiatan 
KKG PAI tentunya harus ada juga kegiatan dalam rangka meningkatkan kreatifitas 
dan skill. Kreatifitas tidak selalu dimiliki oleh guru berkemampuan akademik dan 
kecerdasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan kreativitas tidak hanya membutuhkan 
keterampilan dan kemampuan, kreatifitas juga membutuhkan kemauan atau 
motivasi. Keterampilan, bakat, dan kemampuan tidak langsung mengarahkan 
seseorang guru melakukan proses kreatif tanpa adanya faktor dorongan atau 
motivasi. Apakah perbedaan antara kreativitas dan inovasi? Inovasi dapat diartikan 
sebagai proses penyempurnaan produk atau proses yang sudah ada. Tanpa kreatifitas 
tidak akan ada inovasi. Semakin tinggi kreatifitas, jalan ke arah inovasi semakin 
lebar pula. Hasil wawancara penulis dengan Muh. Nasar salah satu responden yang 
mengungkapkan bahwa : 
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Dalam rangka meningkatkan kreatifitas dan skill guru pendidikan agama 
Islam disekolah KKG PAI senantiasa mengadakan pelatihan-pelatihan 
penggunaan metode atau perangkat pembelajaran.
18
 
 
Selain mengadakan kegiatan pelatihan dalam rangka penggunaan metode 
pembelajaran KKG PAI SD Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang juga 
mengadakan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan skill yang dimilik oleh 
guru pendidikan agama Islam. Dalam rangka meningkatkan skill sebagai guru 
pendidikan agama Islam  senantiasa membahas dan mengkaji buku PAI secara 
bersama sama, sebab seiring dengan perkembangan zaman yang berimplikasi 
terhadap kurikulum pendidikan, maka menuntut adanya perkembangan dan 
penyesuaian materi ajar untuk siswa. Hal ini dilakukan agar materi yang 
disampaikan Guru PAI selalu up to date. 
 Dari hasil telaah penulis salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 
meningkatkan skill seorang guru mengadakan kerja secara berkelompok untuk 
merumuskan kisi-kisi soal, membuat alat peraga dan sebagainya yang berhubungan 
untuk melatih kemampuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru, biasanya terdiri dari lima guru yang letak sekolah atau 
rumah antara guru tidak terlalu jauh yang disusun oleh pengurus KKG PAI. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa KKG PAI Duampanua Kabupaten Pinrang 
senantiasa melakukan kegiatan yang senantiasa mampu meningkatkan kreativitas 
dan skil guru pendidikan agama Islam, sebagaimana kita ketahui bahwa kreativitas 
adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran yang berdasarkan tiga 
aspek cipta, rasa dan karsa yang akan menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat 
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membangkitkan dan menanamkan kepercayaan diri siswa supaya dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya.  
Seorang guru harus kreatif dalam pembelajaran karena isi pendidikan umum 
menyumbang terhadap kehidupan yang kreatif. Kreativitas menunjukkan eksplorasi 
gagasan dan kegiatan baru dan memberikan kepuasan serta dorongan untuk 
memperluas eksplorasinya. Dalam pembelajaran kreativitas seorang guru dapat 
membantu siswa mengembangkan kemampuan yang dimiliknya mengembangkan 
bakat yang yang ada pada diri siswa serta dapat mempertahankan kompetensi yang 
ada pada dirinya.  
Bentuk kreativitas seorang guru dalam pembelajaran di kelas, akan sangat 
membantu dalam menentukan arah dan tujuan pembelajaran. Kreativitas guru akan 
lebih memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru, sehingga tujuan dari pembelajaran dalam hal ini pembelajaran 
akidah akhlak akan mampu membentuk kepribadian dan moral siswa menjadi 
pribadi yang Islami dan moral yang luhur. 
 Membangun kreativitas guru membutuhkan proses, ia tidaklah lahir tiba-
tiba, ada proses yang mengawalinya seperti: pertama, belajar dari pengalaman 
mengajar, baik diperoleh dari pengalaman sendiri maupun dari pengalaman guru 
lain. Guru dapat belajar dan merefleksikan perjalanan proses belajar mengajarnya ke 
dalam praktik pembelajaran bersama siswa. Kedua, rasa cinta dan kasih sayang yang 
mendalam terhadap murid-muridnya agar mereka menjadi manusia ideal  di masa 
yang akan datang. Cinta adalah energi kehidupan. Cinta merupakan sumber pemicu 
yang kuat atas lahirnya kreativitas. Jika ada cinta dan kasih sayang, maka rasa dan 
jiwa guru terlibat dalam proses pengajaran dan pendidikannya sehingga totalitas 
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kinerja guru lahir. Perasaan siswa dapat menangkap cinta kasih gurunya sehingga 
terjalin hubungan psikologis antara siswa dan guru. Ketiga, adanya tanggung jawab 
yang mendalam terhadap tugasnya. Keempat, guru giat belajar untuk meningkatkan 
kualitas pengetahuan, kepribadian dan keterampilannya yang berhubungan dengan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. 
Kreatifitas tidak selalu dimiliki oleh guru berkemampuan akademik dan 
kecerdasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan kreativitas tidak hanya membutuhkan 
keterampilan dan kemampuan, kreatifitas juga membutuhkan kemauan atau 
motivasi. Keterampilan, bakat, dan kemampuan tidak langsung mengarahkan 
seseorang guru melakukan proses kreatif tanpa adanya faktor dorongan atau 
motivasi.  
Kegiatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan wawasan  guru 
pendidikan agama Islam dapat dilakukan dengan mengadakan workshop untuk 
sosialisasi kurikulum baru, pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, 
perangkat pembelajaran dan berbagai macam permasalahan seputar isu-isu 
pendidikan bagi Guru PAI, mengadakan kunjungan ke beberapa institusi 
pendidikan, sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh KKG PAI dalam 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru pendidikan agama Islam melalui 
dengan berbagai kegiatan pula sebagaimana yang diungkapkan oleh Muh. Nasar 
dalam wawancara bersama penulis yang mengungkapkan bahwa :  
Dalam peningkatan pengetahuan dan wawasan guru pendidikan agama Islam 
KKG PAI Duampanua Kabupaten Pinrang mengadakan  sosialisasi kurikulum 
baru, pengembangan kurikulum, metode dan lain-lain, serta mengadakan studi 
banding di sekolah atau lembaga pendidikan yang lebih maju baik di dalam 
maupun luar kota. Adapun studi banding  dilakukan untuk melihat bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah lain yang notabenenya sudah 
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terkenal dan favorit. Dari situlah guru PAI anggota KKG dapat meniru model 
pembelajarannya.
19
 
Kegiatan lain yang dilakukan oleh KKG PAI Dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman guru PAI KKG PAI senantiasa mengadakan kegiatan 
untuk mengidentifikasi masalah dan cara memecahkan masalah yang ditemui dalam 
proses belajar mengajar, menentukan cara pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
PAI di sekolah. Setelah membahas tentang problematika dalam kegiatan belajar-
mengajar, pengurus KKG PAI juga mengadakan diskusi untuk menentukan cara 
bimbingan dan penyuluhan. Sebelumnya salah satu pengurus dipilih untuk 
memimpin jalannya diskusi tersebut. Kemudian para anggota saling mengajukan 
pendapat dan argumennya mengenai cara seorang guru dalam melakukan bimbingan 
konseling yang baik. Dari diskusi tersebut akhirnya diperoleh alternatif cara seorang 
guru untuk menjadi konselor yang mempunyai tugas membimbing dan memberi 
penyuluhan tentang ajaran agama Islam kepada peserta didiknya. 
Dari berbagai kegiatan yang telah diselenggarakan oleh KKG PAI tersebut 
diharapkan semua guru pendidikan agama Islam yang tergabung dalam wadah KKG 
akan semakin meningkat tingkat profesionalismenya. Karena profesionalisme 
sebagai penunjang kelancaran guru dalam melaksanakan tugasnya sangat 
dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu faktor internal seperti minat dan bakat, dan  
juga faktor eksternal seperti lingkungan sekitar, sarana dan prasarana, serta latihan 
yang dilakukan guru. 
Semua guru pendidikan agama Islam yang menjadi anggota KKG 
sebahagian besar  bersetatus sebagai Pegawai Negeri Sipil dan telah menyelesaikan 
pendidikan pra jabatan sampai dengan perguruan tinggi atau sering kita kenal 
                                                          
19
Muh. Nasar, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 136 Duampanua Kabupaten Pinrang, 
Wawancara pada tanggal 12 November 2016 
91 
 
dengan Sarjana pendidikan agama Islam. Hal ini menunjukkan bahwa profesi guru 
PAI tersebut sudah dapat dikatakan sebagai tenaga profesional.  
 Sedangkan yang dimaksud dengan tenaga profesional adalah tenaga 
kependidikan yang berkualitas memiliki wewenang penuh dalam perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian dan pengendalian pendidikan atau pengajaran. Tuntutan akan 
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 
tugasnya  telah tercantum dalam undang-undang guru dan dosen no.14 tahun 2005 
tentang guru profesional. Dengan demikian tuntutan akan profesionalisme guru 
adalah suatu keniscayaan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, oleh karena itu  KKG 
sebagai salah satu organisasi profesi guru PAI sangat berperan dalam proses 
pengembangan dan peningkatan profesionalisme guru. Akan tetapi organisasi ini 
tentunya akan menjalankan perannya dengan baik apabila semua anggota KKG yang 
berstatus guru PAI bersama-sama membangun konsolidasi dan semangat untuk 
selalu berusaha memperbaiki kinerja sebagai guru pendidikan agama Islam. 
D.  Ragam Faktor Pendukung dan Penghambat Profesional Guru PAI SD di 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dan Solusinya 
1. Faktor Pendukung 
Berbicara tentang faktor pendukung profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang menurut hasil penelitian penulis meliputi 
pengalaman mengajar, lingkungan, kedisiplinan dan peran kepala sekolah dalam 
memberikan motivasi dan mendisiplinkan guru sebagaimana penjelasan Muh. Nasar 
bahwa:  
Salah satu yang menjadi faktor pendukung dalam menjalankan tugas sebagai 
seorang guru pendidikan agama Islam di sekolah adalah pengalaman mengajar, 
sebab itu sangat menentukan bagi guru PAI dalam hal kepemilikan 
kompetensi yang memadai, dengan adanya pengalaman mengajar akan 
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semakin menambah kualitas seorang guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran didalam kelas.
20
 
Pengalaman mengajar yang dimliki guru pendidikan agama Islam tidak 
hanya terbatas pada lamanya mereka menjadi guru PAI, tapi juga bagaimana mereka 
memaksimalkan pengalaman mengajarnya dalam peningkatan hasil pembelajaran 
yang maksimal. Dari penjelasan salah seorang guru PAI terlihat bahwa guru yang 
profesional dalam mengajar bukan hanya semata-mata dilihat dari lamanya mereka 
berprofesi sebagai guru tetapi juga kualitasnya dalam menyajikan materi 
pembelajaran, dan pemahamannya terhadap berbagai kompetensi yang harus 
dipunyai oleh seorang guru PAI. 
Guru PAI SD yang ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
dianggap telah memiliki pengalaman dalam mengajar,  Hal ini diakui oleh Hernianti 
Ridwan dalam wawancara bersama penulis yang mengungkapkan bahwa: 
Pengalaman mengajar seorang guru adalah salah satu faktor yang menentukan 
kualitas seorang guru pendidikan agama Islam, sebab dengan pengalaman 
yang dimiliki oleh seorang guru dapat membantu kualitas sebuah 
pembelajaran dalam hal ini seorang guru sudah dapat mengambil keputusan 
yang tepat apabila mendapatkan sebuah kendala dalam sebuah proses 
pembelajaran berdasarkan pengalaman yang pernah dialami.
21
 
Guru PAI yang ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang telah 
memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama, sehingga dalam pembelajaran 
dengan mudah menjalankan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik dengan baik. 
Beberapa faktor pendukung profesional guru PAI SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang, salah satunya adalah adanya kedisiplinan yang 
dilaksanakan oleh semua elemen yang ada di sekolah, baik itu disiplin yang 
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berkaitan dengan tugas maupun disiplin yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Disiplin bagi guru agama adalah kedisiplinan dalam proses dan pelaksanakan 
pembelajaran, perencanaan sekolah seperti halnya perencanaan evaluasi. Bila guru 
mampu menjalankan tugasnya dengan baik, tepat waktu sesuai dengan yang telah 
ditetapkan oleh sekolah dengan sendirinya maka prestasi belajar anakpun juga akan 
meningkat. Kedisiplinan dan kebijakan kepala sekolah sangatlah berpengaruh 
sehingga guru merasa terpacu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah, akan tetapi dalam pelaksanaannya semua ini tergatung pada kesadaran dari 
masing-masing individu. Semakin tinggi kesadaran guru untuk disiplin dalam 
menjalankan tugasnya sehingga akan menciptakan pembelajaran yang berkualitas 
dan kedisipinan juga akan memberi pengaruh besar peserta didik.
 
Lembaga pendidikan membutuhkan pengelola atau pemimpin yang mengatur 
terlaksananya proses pembelajaran di sekolah, dan tercapainya tujuan yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Pemimpin lembaga pendidikan adalah seseorang yang 
dapat merencanakan, meng-organisasikan, mengawasi proses pembelajaran agar 
terlaksana dan tercapai tujuan pembelajaran. Pengelola pendidikan di sekolah, 
peneliti mengibaratkan sebagai pengemudi kendaraan, dalam hal ini adalah 
pemimpin atau kepala sekolah yang mengelolah organisasi dan kendaraannya berupa 
sekolah atau perguruan, pengemudi memegang peranan yang amat penting dalam 
mencapai tujuan bersama yang telah disepakati sebelumnya.  Dengan keberadaan 
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang dapat menciptakan atau membuat 
kebijakan yang dapat dijalankan oleh semua pihak, tentunya Hal ini dapat tercapai 
apabila seorang kepala sekolah mampu memberikan pendekatan yang intensif 
kepada semua pihak, sehingga guru semakin sadar dengan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang pendidik dalam mencerdaskan peserta didik. 
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Pemimpin yang memimpin organisasi dan pengemudi yang mengemudikan 
kendaraannya memiliki kerja yang sistemik, artinya melibatkan bagian-bagian atau 
unsur-unsur, elemen-elemen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam 
melaksanakan tugas sebagai seorang guru tentunya memiliki faktor pendukung 
seperti halnya pengaruh lingkungan sekolah sebagaimana yang telah diungkapkan 
oleh Lukman : 
‘’Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam menjalankan tugas sebagai 
seorang guru pendidikan agama Islam  adalah lingkungan, dimana lingkungan 
yang baik akan dapat membantu guru dalam pemberian pemahan niliai-nilai 
pendidikan Islam beserta pengamalannya bagi peserta didik, begitu juga 
sebaliknya lingkungan sekolah yang kurang baik bisa saja menghambat dalam 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarakan oleh seorang 
guru.’’22 
Data diatas menunjukkan bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kinerja seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
baik itu lingkungan sosiopsikologis, termasuk didalamnya adalah ruang belajar. 
Dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru lingkungan sangat berperan 
penting, apabila lingkungan sekolah tidak dalam kondisi yang baik maka akan 
berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran di dalam kelas serta lingkungan 
adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam memberikan materi pelajaran 
kepada peserta didik sebab dengan lingkungan yang baik sangat membantu dalam 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung di sekolah. 
Faktor lingkungan ini ada pula yang menyebutnya sebagai empirik yang 
berarti pengalaman, karena dengan lingkungan itu individu mulai mengalami dan 
mengecap alam sekitarnya. Manusia tidak bisa melepaskan diri secara mutlak dari 
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pengaruh lingkungan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Lukman hasil 
wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 
Menurut saya lingkungan sangatlah berpengaruh terhadap kinerja seorang 
guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran, sebab   
lingkungan dengan aneka ragam kekayaannya merupakan sumber inspirasi dan 
daya cipta untuk diolah menjadi kekayaan budaya bagi peserta didik. 
Lingkungan dapat membentuk pemahan peserta didik di sekolah, karena 
manusia hidup adalah manusia yang berfikir dan serba ingin tahu serta 
mencoba-coba terhadap segala apa yang tersedia di alam sekitarnya.’’23 
Penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa peranan lingkungan sangatlah 
besar dalam menunjang tugas seorang guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di sekolah sebab dengan lingkungan yang kondusif akan 
mempermudah bagi guru pendidikan agama Islam dalam membimbing dan 
mengarahkan peserta didik di sekolah yang tentunya akan berdampak kepada 
pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. 
2. Faktor Penghambat 
Pendidikan disertai dengan pembinaan yang berkelanjutan itu merupakan 
suatu proses untuk membawa anak kearah kedewasaan. Dengan memberikan 
pembinaan nilai-nilai, diharapkan dapat menciptakan pribadi yang mengerti norma-
norma yang berlaku dan tidak melakukan perbuatan yang merugikan orang lain. 
Pembinaan ini erat kaitannya dengan pemahaman dan pengamalan  nilai-nilai 
pendidikan agama Islam. Dalam pelaksanaan internalisasi, tentu tidak terlepas 
dengan berbagai faktor baik yang mendukung maupun yang menghambat 
pelaksanaan internalisasi tersebut.   
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Setiap upaya pastilah ada suatu hal yang menjadi pendukung dan 
penghambat untuk tercapainya tujuan tersebut, begitu juga yang  terjadi pada guru-
guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang,  dalam upaya 
mengembangkan kepribadian peserta didik di sekolah dasar.  
Domain yang berkaitan sebab-akibat, yaitu sebab dari faktor pendukung dan 
penghambat guru, dalam upaya mengembangkan pemahaman dan pengamalan nilai-
nilai pendidikan Islam peserta didik di sekolah dasar di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang yang peneliti peroleh dari hasil wawancra dan juga observasi 
secara langsung di lokasi penelitian. Berkaitan dengan hal-hal yang menjadi faktor 
penghambat bagi guru dalam meningkatkan mutu PAI SD di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang dapat diketahui hasil wawancara dengan beberapa 
guru pendidikan agama Islam dimana beberapa guru pendidikan agama Islam 
mengeluhkan tentang keberadaan sarana dan prasarana yang tidak terlalu 
menunjang karna sekolah tidak memiliki berbagai fasilitas seperti Mushallah 
sebagai sarana tempat pelaksanaan kegiatan ibadah, sehingga setiap guru 
pendidikan agama Islam di sekolah tentunya akan mengalami yang namanya 
hambatan dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru, dan salah satu yang 
dapat menghambat adalah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah sebab 
terkadang apabila guru pendidikan agama Islam mengajarkan materi yang 
membutuhkan ruangan untuk melaksanakan pratek atau mendemonstrasikan materi 
pelajaran tidak cocok untuk dilaksanakan didalam kelas namun karena sekolah tidak 
cukup ruangan tersebut maka sebagai seorang guru harus mencari jalan lain. 
Hasni mengungkapkan: 
Faktor yang dapat menghambat kami dalam proses pembelajaran adalah 
sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah belum terlalu lengkap, seperti 
halnya apabila kami ingin menggunakan media seperti LCD dalam proses 
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pembelajaran namun tidak bisa dikarenakan digunakan oleh guru yang 
lainnya.
24
 
Namun berbeda halnya dengan yang disampaikan oleh Muh. Nasar yang 
mengungkapkan bahwa : 
Kalau mesalah faktor yang menghambat profesionalisme seorang guru bagi 
saya tidaklah terlalu menjadi masalah sebab bagi saya masalah sarana dan 
prasarana yang kadang menjadi kendala cukuplah memadai dan itu semua 
dapat diantisipasi serta cukupnya dana pendidikan yang diberikan oleh 
pemerintah sekarang ini serta senantiasanya diadakan kegiatan dalam rangkan 
meningkatkan kualitas guru pendidikan agama Islam di sekolah.
25
 
Berdasarkan pernyataan di atas secara umum, sarana dan prasarana yang 
semestinya berfungsi untuk memudahkan terjadinya proses pembelajaran, justru 
menjadi penghambat bagi guru PAI di sekolah tersebut dalam meningkatkan mutu 
pendidikan khusus PAI. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya 
sarana dan prasarana. Hal ini disebabkan keduanya mempunyai peranan yang 
penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana yang terdapat 
di sekolah dimaksudkan sebagai  perlengkapan yang digunakan dalam pembelajaran 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Faktor penghambat selannjutnya dimana seorang guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran terutama internet 
agar guru mampu memanfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi dan informasi 
dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar dan membentuk kompetensi peserta 
didik. 
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Berkaitan dengan hal tersebut maka berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan guru pendidikan agama Islam di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang, mereka mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran guru dituntut untuk 
menggunakan menggunakan fasilitas teknologi pembelajaran seperti halnya LCD 
proyektor dan sebagainya namun ternyata kebanyakan guru pendidikan agama Islam 
tidak menguasai penggunaan media tersebut. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lukman bahwa: 
Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk menggunakan media 
pembelajaran karena media pembelajaran erat kaitannya dengan materi 
pendidikan agama Islam terlebih sekolah memiliki LCD proyektor yang dapat 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas 
namun sangat disayangkan karena saya tidak terlalu menguasai media tersebut 
namun bukan berarti kami tidak maksimal dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, karena semua itu juga ditentukan oleh strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru tersebut.
26
 
Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam guru jarang meggunakan 
media seperti  LCD, leptop, sebab menurut mereka media LCD bukanlah satu 
satunya yang menentukan dalam proses pembelajaran akan tetapi tergantung 
bagaimana guru mampu membuat suasana pembelajaran menyenangkan bagi peserta 
didik dan semua itu tergantung pada metode yang digunakan oleh guru di dalam 
kelas dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran ditambah guru kurang lancar 
menggunakan media seperti media LCD sehingga guru tidak memanfaatkannya 
sebagai media pembelajaran didalam kelas. 
             Kecanggihan teknologi pembelajaran bukan faktor penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, namun Sebagai seorang tenaga pengajar 
hendaknya guru mampu secara inovatif  mengembangkan pembelajarannya seiring 
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan pernyataan di 
atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam sebagian tidak mampu 
memanfaatkan media elektronikseperti LCD dan mengoperasikan leptop. 
Hal di atas diperkuat dengan hasil observasi bahwa guru tidak ditemukan 
yang menggunakan media seperti LCD pada saat pembelajaran padahal dengan  
media/alat yang sesuai dengan materi pembelajaran sangat menunjang pencapaian 
tujuan pembelajaran.  Alasan lainnya adalah sekolah menyiapkan media 
pembelajaran yang dapat digunakan sangat terbatas, namun juga masih terdapat 
guru PAI yang menggunakan media pembelajaran utamanya media eloktrinik 
seperti LCD.  
Zainal menuturkan bahwa: 
Guru pendidikan agama Islam akan  sangat menarik apabila proses 
pembelajaran dilaksanakan  dengan menggunakan media utamanya teknologi. 
Sebab  peserta didik lebih tertarik mengikuti pelajaran dan dengan mudah 
mereka memahami sesuai dengan tujuan pembelajaran. Saya pun selalu ada 
keinginan untuk menerapkan hal semacam ini atau menggunakan media LCD, 
walaupun terkadang saya ingin menggunakan namun juga dipergunakana oleh 
guru lainnya ditambah saya tidak terlalu bisa mengoprasikan leptop dan cara 
menggunakan LCD namun kami selalu ada keinginan untuk mempelajarinya 
dengan cara belajar kepada guru yang sudah bisa mengoperasikannya.
27
 
            Seorang guru pendidikan agama Islam termasuk guru di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang dalam melakukan proses pembelajaran hendaknya 
memperhatikan media dan sumber belajar yang digunakan dalam menjelaskan 
materi pelajaran akan merangsang daya berpikir peserta didik, karena peserta didik 
dapat melihat apa yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam dan akan 
menopan daya ingat peserta didik, dapat mengamati secara detail objek belajar yang 
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dijelaskan oleh guru, dengan cara seperti itu maka hasilnya belajar akan semakin 
maksimal dan akan memberi kesan tersendiri pada peserta didik. 
Pernyataan guru diatas menunjukkan bahwa sebagai pendidik harus mencari 
cara lain agar peserta didik mampu memahami pelajaran. Salah satunya adalah 
dengan alat peraga berupa LCD, media merupakan salah satu komponen penentu 
efektivitas belajar, media mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan 
realistik namun sangat disayangkan karena dengan adanya pengakuan guru tersebut 
diatas yang belum mapu menguasai dengan baik media yang sifatnya berhubungan 
dengan elektronik seperti laptop dan LCD namun ternyata ditemukan guru yang 
belum bisa secara maksimal menggunakan leptop dan LCD dalam proses 
pembelajaran. 
Penyediaan media pembelajaran merupakan bagian dari pemenuhan 
kebutuhan peserta didik belajar, sesuai  dengan tipe peserta didik belajar.  
Pembelajaran menggunakan media berarti mengoptimalkan fungsi  seluruh panca 
indra peserta didik untuk meningkatkan efektivitas peserta didik belajar dengan cara 
mendengar, melihat, meraba, dan  menggunakan pikirannya secara logis dan 
realistis. Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, melainkan 
sebagai proses empirik yang konkrit yang realistik serta menjadi bagian dari hidup 
yang tidak mudah dilupakan. 
Faktor penghambat selanjutnya yang dirasakan ialah keterbatasan jam 
pelajaran untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, sebagai mana yang diungkapkan 
oleh Hernianti Ridwan: 
Sebagai guru pendidikan agama Islam alokasi waktu pelajaran pendidikan 
agama Islam merupakan suatu kendala, sebab materi yang akan disampaikan 
sangat banyak berdasarkan rumusan kurikulum yang ada. Begitu pun dengan 
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materi yang harus dipadukan dengan praktek secara langsung kepada peserta 
didik yang membutuhkan waktu yang tidak sedikit.
28
 
Berbeda dengan penyampaian guru diatas Zainal mengungkapkan bahwa : 
Salah satu yang menghambat kami sebagai seorang guru pendidikan agama 
Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah sering bergantinya 
kurikulum pendidikan yang ada di indonesia sehingga sebagai seorang guru 
kami merasa kebingungan dengan hal tersebut sebab menurut kami kurikulum 
tidaklah mesti harus selalu berganti namun kualitas guru disekolalah yang 
harus senantiasa ditingkatkan
29
 
Sering bergantinya kurikulum pendidikan yang ada di negara kita sebenarnya 
menurut guru justru membuat guru yang ada disekolah menjadi kebingungan sebab 
guru belum memahami secara menyeluruh kurikum yang berlaku namun diganti lagi 
dengan kurikulum yang baru atau sudah dipahami oleh guru namun diganti dengan 
kurikulum yang baru sehingga guru kembali dituntut untuk memahami lagi 
kurikulum yang baru 
Pelajaran PAI yang tidak sekedar hanya teori saja yang harus dikuasai akan 
tetapi harus didukung oleh praktek secara langsung menjadi salah satu penghambat 
yang dirasakan oleh guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
sebagaimana pernyataan di atas, dan menurut penulis hal ini harus menjadi 
perhatian khusus oleh pemerintah dalam meningkatkan kulitas pendidikan yang ada 
di indonesia. 
Faktor penghambat lainnya adalah seluruh peserta didik memiliki latar 
belakang yang berbeda. Menurut Hasni bahwa dalam suatu sekolah pasti akan 
ditemukan beragam sekali masalah-masalah tentang peserta didik.
30
 Hal tersebut 
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disebabkan oleh beragamnya latar belakang yang dimiliki oleh peserta didik 
diantaranya fisik, kemampuan berfikir, faktor ekonomi, sosial dan faktor-faktor 
yang lain. Hal ini menuntut suatu sekolah agar memperlakukan peserta didik dengan 
memperhatikan latar belakang tersebut. Memang dalam suatu sekolah sudah 
terdapat aturan-aturan yang terbentuk sebagai acuan dalam penanganan kasus 
maupun permasalahan peserta didik, namun pendekatan-pendekatan yang fleksibel 
terhadap latar belakang yang dimiliki peserta didik tentunya sangatlah diperlukan. 
Peserta didik sama seperti manusia yang lainnya, yang akan mendatangi apa 
yang mereka sukai. Sehebat apapun seorang guru, seorang motivator sekalipun, 
tidak akan bisa meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar bila tidak bisa 
membuat peserta didik menyukai apa yang akan dipelajari, karena dengan kondisi 
yang masih labil terhadap segala macam pengaruh, sebenarnya bisa dimanfaatkan 
sebagai pintu masuk untuk menyentuh perasaan peserta didsik. Peserta didik adalah 
sosok yang sangat dinamis, sehingga perubahan-perubahan bisa saja terjadi bila 
upaya itu dilakukan secara konsisten. 
Solusi dari permasalahan diatas maka peneliti menyampaikan beberapa hal 
diantaranya: 
1. KKG PAI diharapkan dapat lebih intes melaksanakan kegiatan 
pengembangan profesional guru dalam rangka pemanfaat teknologi sebagai 
media pembelajaran pendidikan agama Islam, agar guru pendidikan agama 
Islam yang ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang memiliki 
kemampuan dalam menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran 
sebab hal ini menjadi  masalah yang mendesak untuk dapat direalisasikan. 
Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesional guru 
dalam rangka pemamfaatan teknologi sebagai media pembelajaran 
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pendidikan agama Islam yaitu melalui berbagai pelatihan seperti pelatihan 
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang ditunjang dengan 
mutu manejemen kkg pai yang profesional dan meningkatkan kesadaran para 
guru PAI akan pentingnya teknologi sebagai media pembelajaran sehingga 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah tidak monoton dan sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
2. KKG PAI diharapkan tetap konsisten menjadi wadah pembinaan profesional 
tenaga pendidik dalam bentuk kegiatan pembinaan profesional. serta 
menjadi wahana menumbuh kembangkan semangat kerjasama secara 
kompetitif di kalangan anggota KKG PAI dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, serta menjadi wadah penyebaran informasi apabila 
terjadi prubahan kurikulum pendidikan dan merespon perubahan tersebut 
dengan mengadakan seminar atau worshop kurikulum terbaru, serta 
senantiasa mengadakan  inovasi, dan pembinaan tenaga pendidik dan 
penumbuh rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban 
akademik, sosial, kepribadian dan pengelolaan pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
3. KKG PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang diharapkan dapat 
memperlancar upaya peningkatan kemampuan profesional guru dalam usaha 
meningkatkan mutu pendidikan. untuk itu keberadaan KKG PAI perlu 
diberdayakan secara optimal, terorganisir dan berkesinambungan. Sehingga 
kegiatan KKG PAI yang dilaksanakan oleh para guru dapat menghasilkan 
dan mendukung penciptaan kegiatan belajar mengajar yang aktif, khususnya 
dalam hal menunjang kemampuan guru dalam memahami karakter peserta 
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didik yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga guru 
pendidikan agama Islam termasuk guru yang profesional. 
4. KKG PAI diharapkan dapat memperbanyak link atau jaringan luar seperti  
organisasi guru yang lain, perguruan tinggi, perusahaan, atau dinas terkait 
untuk mendukung setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh KKG PAI. 
serta pergantian pengurus hendaknya dengan mempertimbangkan 
pengalaman dan keahlian seseorang, sehingga nantinya akan terjadi 
perkembangan yang kontinyu dalam organisasi dalam hal ini KKG PAI SDN 
di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.  
5. KKG PAI diharapkan proaktif memberikan masukan kepada sekolah yang 
ada di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang untuk menyiapkan sarana 
dan prasarana, dalam hal ini media pembelajaran yang berbasis teknologi 
yang dapat digunakan oleh guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Realitas Kompetensi profesional guru PAI SD di Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang memiliki tingkat profesional yang cukup baik, namun masih 
perlu ditingkatkan lagi agar lebih optimal ini dapat dilihat dari kualifikasi 
pendidikan serta kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran serta kemampuan berkomunukasi dengan orang 
lain. 
2. Peran kelompok kerja guru dalam meningkatkan kompetensi profesional guru 
PAI  SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada 
intensnya kegiatan yang dilaksanakan, seperti kegiatan dalam rangka 
meningkatkan efektifitas pembelajaran, meningkatkan kreatifitas dan skil serta 
kegiatan yang meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru pendidikan agama 
Islam. 
3. Ragam faktor pendukung dan penghambat kompetensi profesinal guru PAI SD 
di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dimana yang menjadi faktor 
pendukungnya adalah pengalaman guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, kedisiplinan dan kebijakan kepala sekolah serta lingkungan 
sekolah yang di anggap kondusif dalam melaksanakan peroses pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambat adalah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
sekolah, kurang mampunya guru menggunakan media elektronik seperti leptop 
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dan LCD, alokasi waktu pelajaran yang dianggap kurang, serta seringnya 
kurikulum pendidikan di Indonesia berganti. Adapun solusi yang dapat 
dilakukan yaitu dengan KKG PAI lebih intes melaksanakan kegiatan 
pengembangan kompetensi profesional guru dalam rangka pemanfaat teknologi 
sebagai media pembelajaran, serta tetap konsisten menjadi wadah pembinaan 
profesional guru PAI dan KKG PAI perlu diberdayakan secara optimal, 
terorganisir dan berkesinambungan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan secara keseluruhan, maka 
berimplikasi terhadap pentingnya peningkatan Kompetensi profesional Guru 
Pendidikan Agama Islam. Implikasi penelitian berupa peningkatan kualitas kepada 
pengurus KKG PAI, kepala sekolah, dan guru PAI yang ada di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang: 
1. Implikasi terhadap pengurus KKG PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang 
a. Pengurus KKG PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang   lebih proaktiv 
dalam memberikan motivasi kepada guru PAI dalam meningkatkan 
kompetensinya. 
b. Pengurus KKG PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang   lebih aktif   
dalam memberikan pembinaan terhadap guru PAI yang mengalami kendala 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
c. Selalu terbuka dalam menerima saran dan masukan dari semua pihak terutama 
guru PAI dalam mengaktifkan KKG PAI Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang yang sangat dibutuhkan kehadirannya oleh para guru PAI di sekolah. 
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2. Untuk kepala sekolah 
a. Memberikan pengarahan secara terus menerus  kepada guru PAI agar memiliki 
motivasi yang tinggi untuk senantiasa mengembangkan potensi dan kompetensi 
yang dimilikinya.  
b. Menyediakan dan meningkatkan sarana prasarana pendukung agar kegiatan 
proses pelaksanaan tugas pendidikan dan pembelajaran dapat berjalan lancar dan 
mencapai hasil yang optimal. 
c. Kepala sekolah diharapkan mampu mengatasi hambatan yang dihadapi dengan 
melakukan berbagai upaya yang telah dikemukakan dan melibatkan semua 
komponen, seperti pengawas, guru, pegawai dan juga melibatkan komponen 
masyarakat dalam mengawasi pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
3. Untuk guru PAI 
a. Meningkatkan kualitas pribadi terutama kualifikasi pendidikan yang lebih tinggi, 
bagi D2 diharapkan bersegera meneruskan pendidikannya, dan pada jenjang S-1. 
b. Aktif mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas sebagai 
profesi guru, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pribadi masing-masing 
guru PAI. 
c. Guru PAI harus aktif mengikuti berbagai pelatihan, seminar, workshop dan 
diskusi ilmiah, juga diharapkan dapat terus berbemangat dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pendidik dalam mencerdaskan anak bangsa. 
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INSTRUMEN  OBSERVASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
LAMPIRAN 7 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Apakah kualifikasi pendidikan bagi anda berpengaruh pada pencapaian tujuan 
pembelajaran 
2. Sebelum melaksanakan  proses pembelajaran persiapan apa saja  yang anda 
lakukan? 
3. Dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas apa-apas aja  yang 
anda lakukan ? 
4. Dalam melaksanakan pembelajaran apakah anda menggunakan fasilitas 
teknologi pembelajaran seperti halnya  internet, komputer, LCD proyektor dan 
sebagainya.? 
5. Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran  model penilaian apa yang anda 
pergunakan? 
6. Apakah dalam melaksanakan  pembelajaran anda menggunakan metode yang 
bervariasi? 
7. Selaku guru PAI apakah anda selalu berusaha untuk menjadi teladan bagi 
peserta didik anda di sekolah ? 
8. Menurut anda dalam membentuk kepribadian peserta didik apakah guru PAI 
juga harus memiliki kepribadian  yang  baik? 
9. Apakah anda senatiasa memelihara hubungan  yang  baik dengan guru-guru di 
sekolah ini? 
10. Dalam menjalankan tugas sebagai guru apa-apasaja yang anda lakukan untuk 
memahami  peseta  didik? 
11. Dalam memilih materi pelajaran apa saja yang menjadi pertinbangan bagi anda ? 
  
12. Apakah guru pendidikan agama Islam  senatiasa  memperlihatkan  prilaku 
disiplin di sekolah ? 
13. Apakah guru PAI  disekolah anda memiliki atau memperlihatkan wibawah yang 
baik ? 
14. Apakah di sekolah anda  guru PAI memiliki kecakapan dalam bergaul dengan 
orang di sekitarnya ? 
15. Apakah dengan adanya KKG PAI di Kecamatan Duampanua membantu anda 
dalam peningkatan profesionalisme anda  sebagai seorang guru? 
16. Apakah KKG PAI di Kecamatan Duampanua  senatiasa  menyediakan  forum 
bagi guru PAI di Kecamatan Duampanua? 
17. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan  KKG PAI di Kecamatan Duampanua 
dalam rangka meningkatkan  efektifitas pembelajarn PAI di sekolah? 
18. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan KKG PAI di Kecamatan Duampanua 
dalam rangka mningkatkan kreatifitas dan skill guru PAI ? 
19. Apa saja yang dilaksanakan oleh KKG PAI di Kecamatan Duampanua dalam 
rangka peningkatan pengetahuan dan wawasan anda selaku guru PAI? 
20. Faktor apa saja/eksternal yang menjadi pendukung profesionalisme guru PAI di 
SD Kec. Duampanua? 
21. Faktor apa saja/internal yang menjadi pendukung profesionalisme guru PAI di 
SD Kec. Duampanua?  
22. Faktor apa saja/intrnal yang menjadi penghambat profesionalisme guru PAI di 
SD Kec. Duampanua? 
23. Faktor apa saja/eksternal yang menjadi penghambat profesionalisme guru PAI di 
SD Kec. Duampanua? 
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PembinaanGuru 
 
Seksi-seksi 
Ridwan, S.Pd.,M.Si 
Kep.UPTDDikbudDuampanua 
Dra.Hj.Salmawati, M.A 
Penawas PAIS Duampanua 
SekolahDasar 
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LAMPIRAN 9 
DAFTAR KEADAAN GURU 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru PAI SD di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
 Berdasarkan Tempat Mengajar dan Kualifikasi Pendidikan 
 
No Nama Guru Tempat mengajar Pendidikan 
       1. 
2. 
3. 
4.  
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
Mirnawati 
Hernianti ridwan 
Nurmiah  
Sitti sapiha  
Hidayah  
Hj. Darawisa 
Hj. Nahirah 
Herni  
Zainal Abidin 
Ismail  
Abd. Rahman 
Sudarmono  
Masturi  
Marhawa  
Syarifuddin 
SDN 28 Duampanua 
SDN 30 Duampanua 
SDN 31Duampanua 
SDN 32 Duampanua 
SDN 36 Duampanua 
SDN 38 Duampanua 
SDN 39 Duampanua 
SDN 44 Duampanua 
SDN 45 Duampanua 
SDN 46 Duampanua 
SDN 47 Duampanua 
SDN 48 Duampanua 
SDN 133 Duampanua 
SDN 134 Duampanua 
SDN 135 Duampanua 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
D2  
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
D2 
D2  
  
16. 
17 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
Muh. Nasha 
Hj. St. Nur Aliyah  
Hanisah  
Halisah  
Ridha  
Hj. Mudiang  
Hj. Rajawali  
Hj. Asijah  
Lukman 
Sumiati  
Masriah  
Ayu Ashari 
Hj. Hamidah  
Hasnawati  
Hasni  
Rukayyah  
Gustiah  
Hafsah 
Rusnani 
Abdul Hamid 
SDN 136 Duampanua 
SDN 137 Duampanua 
SDN 138 Duampanua 
SDN 139 Duampanua 
SDN 140 Duampanua 
SDN 169 Duampanua 
SDN 175 Duampanua 
SDN 176 Duampanua 
SDN 196 Duampanua 
SDN 197 Duampanua 
SDN 220 Duampanua 
SDN 223 Duampanua 
SDN 224 Duampanua 
SDN 261Duampanua 
SDN 262 Duampanua 
SDN 263 Duampanua 
SDN 266 Duampanua 
SDN 296 Duampanua 
SDN 297 Duampanua 
SDN 298 Duampanua 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S1 
S2 
S1 
S1 
S1 
D2 
S1 
S1 
S1 
S1 
D2  
S1 
S1 
S1 
S1 
  
36. 
37. 
38. 
39. 
Rasni 
Mardi  
Suardi  
Sitti liana 
SDN 299 Duampanua 
Impres Batubatu 
Inpres Tantu 
SD Inpres Kamp.Baru 
 
S1 
S1 
S1 
S1 
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